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Wait at Terminal 21
Oleh Hong Sek Chern
Tinta China di atas kertas merang

Karya Nn. Hong Sek Chern berjudul “Menunggu di Terminal 21” ini menjadi
inspirasi desain sampul depan Laporan Tahunan UOB Group tahun ini. Lukisan
ini berhasil meraih penghargaan “Gold Award” untuk kategori Established Artist
dalam Kompetisi UOB Painting of the Year 2014 (Singapura). Dalam lukisan ini,
terkandung simbolisme keyakinan dan tindakan dapat mengikat seseorang dan
membentuk masa depannya.

Nn. Hong terinspirasi oleh kebulatan tekad, kegigihan dan keteguhan rakyat
Thailand, dan ingin menuangkan nilai-nilai tersebut dalam karyanya. Beliau
menangkap gambaran pergerakan demokrasi di pusat perbelanjaan Terminal
21 di Bangkok, dengan gaya khas beliau yang menampilkan permainan yang
kompleks antara bentuk dan garis arsitektur yang saling terkait.

Kompetisi UOB Painting of the Year yang kini telah memasuki tahun ke-33
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan penghargaan atas seni dan
menantang para seniman untuk menghasilkan karya-karya seni yang dapat
menginspirasi masyarakat di seluruh Asia Tenggara.
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Sekilas UOB Indonesia

PT Bank UOB Indonesia (UOB Indonesia) didirikan pada tanggal 31
Agustus 1956 dengan nama PT Bank Buana Indonesia. Pada bulan
Mei 2011, bank berganti nama menjadi PT Bank UOB Indonesia.
Jaringan layanan UOB Indonesia mencakup 41 kantor cabang, 168
kantor cabang pembantu dan 191 ATM yang tersebar di 30 kota di
18 provinsi yang bekerja sama dengan jaringan ATM Prima dan ATM
Bersama, jaringan VISA di seluruh dunia dan jaringan regional ATM
UOB. UOB Indonesia memperoleh peringkat kelayakan investasi
AAA (idn) dari lembaga pemeringkat independen, Fitch Ratings.
UOB Indonesia juga berhasil memenangkan penghargaan Platinum
Award dari majalah Infobank atas kinerja keuangan “Sangat Bagus”
selama 10 tahun berturut-turut.

UOB Indonesia dikenal sebagai bank dengan fokus pada layanan
kebutuhan usaha kecil menengah (UKM) dan basis nasabah
ritel yang kuat, serta mengembangkan bisnis consumer dan
corporate banking yang menawarkan produk serta layanan tresuri

dan cash management. Dengan jaringan layanan yang luas,
sistem teknologi informasi yang memadai, struktur permodalan
yang sehat dan sumber daya manusia yang berkualitas, UOB
Indonesia bertujuan menciptakan manfaat jangka panjang yang
berkesinambungan bagi para pemangku kepentingan. Fokus
UOB Indonesia senantiasa mengarah pada pembaruan untuk
menjadi bank premier di Indonesia melalui pertumbuhan yang
berdisiplin dan stabilitas bisnis. UOB Indonesia memahami
pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan dengan fokus
untuk memperkenalkan seni dan pendidikan serta membantu
anak-anak. Dalam empat tahun terakhir, UOB Indonesia telah
melaksanakan kompetisi dan pameran Painting of The Year. UOB
Indonesia juga mendorong partisipasi aktif dari seluruh karyawan
dalam program-program tanggung jawab sosial perusahaan
melalui kegiatan sukarela yang diadakan secara rutin. Termasuk
diantaranya kegiatan tahunan UOB Heartbeat Run yang
diselenggarakan secara bersamaan di Indonesia, Singapura,
Malaysia, Thailand dan Tiongkok.

Untuk informasi lebih lanjut mengenai PT Bank UOB Indonesia,
kunjungi www.uob.co.id

Visi

Menjadi bank terpercaya di Indonesia, dengan berkomitmen
untuk menyediakan produk-produk yang berkualitas dan
layanan terbaik bagi nasabah.

Misi

Memberikan jasa perbankan berkualitas unggul yang dibutuhkan
pasar ritel, meningkatkan profesionalisme Sumber Daya
Manusia serta meningkatkan nilai tambah bagi seluruh
stakeholders secara berkesinambungan.

Budaya Perusahaan

Integritas

Jaga dan terapkan standar etika dengan menjunjung moral dan
hukum yang tinggi di semua aspek komunikasi dan kegiatan
dengan para pelanggan dan sesama tanpa pamrih.

Kerjasama
Bekerja sama sebagai satu tim demi tercapainya tujuan bersama,
dengan tetap memahami fungsi dan tugas masing-masing.

Saling Percaya dan Menghargai
Saling percaya dan menghargai nasabah dan rekan kerja dengan
bersikap terbuka, santun dan jujur.

Kinerja Terbaik
Berusaha melakukan yang terbaik dan bertekad menjadi tolok
ukur.
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Ikhtisar Keuangan & Operasional

Neraca
Uraian 31 Desember
(dalam miliar Rupiah) 2010 2011 2012 2013 2014
Aset
Kas 377 377 418 662 591
Giro pada Bank Indonesia 1.798 3.553 4.047 4.760 5.327
Giro pada bank lain 609 666 897 1.161 1.243
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 2.123 3.090 2.750 3.120 5.238
Efek-efek yang diperdagangkan dan investasi keuangan — neto 4.703 4.688 3.964 6.224 7.028
Efek yang dijual dengan janji dibeli kembali - 1.164 - - -
Tagihan derivatif 41 83 113 350 239
Kredit yang diberikan — neto 27.044 38.866 44.476 51.871 55.833
Tagihan akseptasi — neto 367 1.457 1.407 1.843 3.133
Aset pajak tangguhan - neto 31 13 - - -
Aset tetap — nilai buku 798 817 882 984 989
Aset lain-lain — neto 412 474 419 407 429
Total Aset 38.302 55.248 59.373 71.382 80.050
Liabilitas dan Ekuitas
Liabilitas segera 88 89 218 68 68
Giro 3.203 4.841 4.987 5.336 7.247
Tabungan 7.309 7.805 8.165 9.289 9.835
Deposito berjangka 17.751 30.257 33.387 42.653 46.154
Simpanan dari bank lain 1.976 1.317 1.682 1.598 1.000
Hutang pajak 59 70 85 131 120
Liabilitas derivatif 47 82 116 354 256
Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janji - 1.190 - -

dibeli kembali
Bunga yang masih harus dibayar 53 174 151 196 218
Liabilitas akseptasi 371 1.472 1.390 1.845 3.136
Pinjaman yang diterima - - - - 328
Estimasi kerugian komitmen dan kontijensi 11 - - - -
Kewajiban pajak tangguhan — neto - - 40 40 132
Liabilitas atas imbalan kerja 38 52 70 79 87
Liabilitas lain-lain 490 440 500 525 401
Efek hutang yang diterbitkan — neto - - - - 993
Total Liabilitas 31.396 47.780 50.791 62.114 69.975
Total Ekuitas 6.906 7.468 8.582 9.268 10.075
Total Liabilitas dan Ekuitas 38.302 55.248 59.373 71.382 80.050
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Laporan Laba Rugi

31 Desember

Uraian

(dalam miliar Rupiah) 2010 2011 2012 2013 2014
Pendapatan bunga 3.234 4.113 4.866 5.430 6.835
Beban bunga (1.191) (1.775) (2.061) (2.584) (3.819)
Pendapatan Bunga - neto 2.043 2.338 2.805 2.846 3.016
Pendapatan operasional lainnya - neto 490 273 474 558 542
Pembentukan penurunan nilai aset keuangan dan estimasi (127) (209) (69) 73 474)

kerugian komitmen dan kontinjensi
Pembentukan penyisihan penurunan nilai agunan yang diambil alih (13) 20 (6) 9 5
Beban operasional lainnya (1.221) (1.568) (1.788) (1.996) (2.187)
Laba Operasional 1.172 1.054 1.416 1.490 902
Pendapatan (Beban) non operasional — neto (18) 21 73 49 26
Laba sebelum pajak 1.154 1.075 1.489 1.539 928
Total beban pajak (289) (282) 377) (393) (248)
Laba termasuk laba neto eks PT Bank UOB Indonesia sebelum 706 703 1.112 1.146 680
penggabungan usaha

Laba neto bank yang bergabung (159) - - - -
Pendapatan (Beban) komprehensif lainnya tahun berjalan - setelah pajak (63) 16 32 (213) 127
Total Laba komprehensif tahun berjalan - setelah pajak 643 809 1.144 933 806

Laba bersih yang dapat diatribusikan kepada
Pemilik entitas 706 793 1.112 1.146 680
Kepentingan non-pengendali - - - - -

Laba Komprehensif tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada

Pemilik entitas 643 809 1.144 933 806
Kepentingan non-pengendali - - - - -
Laba bersih per saham dasar (Rupiah penuh) 87 83 116 120 71

Rasio Keuangan

31 Desember

Uraian

(dalam juta Rupiah) 2010 2011 2012 2013 2014

Rasio Keuangan

Permodalan

Rasio Kecukupan Modal (CAR) 22,27% 17,61% 16,77% 14,94% 15,72%

CAR Tier | 21,23% 16,56% 15,72% 13,90% 13,24%

CAR Tier Il 1,04% 1,05% 1,05% 1,04% 2,47%

Aset terhadap modal 20,23% 18,99% 18,28% 18,66% 15,92%
Aset tetap 1.360.164 1.404.238 1.480.451 1.638.634 1.676.469
Permodalan 6.724.620 7.394.259 8.100.744 8.780.556 10.528.440

Rasio Kecukupan Modal untuk Risiko Kredit 24,42% 19,62% 18,61% 16,48% 17,31%

Rasio Kecukupan Modal untuk Risiko Kredit dan Risiko Pasar 24,33% 19,55% 18,59% 16,42% 17,25%

Rasio Kecukupan Modal untuk Risiko Kredit, Risiko Pasar 22,27% 17,61% 16,77% 14,94% 15,72%

dan Risiko Operasional

Kualitas Aset

Aset Produktif Bermasalah 2,27% 1,24% 1,56% 1,34% 3,10%

Aset Produktif Bermasalah dan Aset Non-Produktif Bermasalah Terhadap 2,08% 1,19% 1,41% 1,02% 2,17%
Total Aset Produktif

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) Aset Keuangan - 1,05% 0,97% 0,55% 0,97%

Kredit Bermasalah 2,78% 1,53% 1,81% 1,63% 3,72%

Kredit Bermasalah — Neto 1.976 1.317 1.682 1.598 1.000
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Ikhtisar Keuangan & Operasional

31 Desember

Uraian
2010 2011 2012 2013 2014

Rentabilitas
Laba sebelum pajak terhadap rata-rata aset (ROA) 3,31% 2,30% 2,60% 2,38% 1,23%
Laba sebelum pajak terhadap rata-rata ekuitas (ROE) 14,48% 11,43% 14,97% 14,29% 7,53%
Liabilitas terhadap ekuitas 454,62% 639,81% 591,86% 670,15% 595,28%
Liabilitas terhadap jumlah aset 81,97% 86,48% 85,55% 87,02% 87,14%
Pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata total aset produktif 6,17% 5,14% 5,07% 4,55% 4,21%
(NIM)
Biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 70,85% 77,55% 74,61% 77,70% 90,59%
Likuiditas
Penyaluran kredit terhadap Dana Pihak Ketiga (LDR) 97,10% 91,70% 96,64% 91,15% 89,31%
Rasio Dana Murah 37,19% 29,48% 28,26% 25,53% 27,01%
Kepatuhan
Presentase pelanggaran BMPK -- -- -- -- --
Presentase pelampauan BMPK -- -- -- -- --
Giro Wajib Minimum Rupiah

Utama 8,11% 8,10% 8,10% 8,12% 8,10%

Sekunder 16,66% 18,74% 7,75% 9,06% 9,62%
Giro Wajib Minimum Valuta Asing 1,03% 8,31% 8,10% 8,22% 8,10%
Posisi Devisa Neto 1,22% 0,58% 0,26% 1,75% 1,79%
Rasio Pertumbuhan
Pendapatan Bunga Bersih 2,30% 14,44% 19,95% 1,45% 5,97%
Laba Operasional 12,38% (10,07%) 34,30% 5,23% (39,51%)
Laba Bersih 19,64% (8,21%) 40,09% 3,14% (40,71%)
Total Aset 14,56% 44.24% 7,47% 20,23% 12,14%
Total Liabilitas 14,82% 52,18% 6,30% 22,29% 12,66%
Total Ekuitas 13,40% 8,14% 14,91% 8,00% 8,70%
Lain-Lain
Total Karyawan 4.974 5.301 5.314 5.317 4.918
Total Jaringan Kantor 213 213 213 209 209
Total ATM 132 137 173 189 191
Total Lembar Saham yang Ditempatkan dan Disetor Penuh 9.553.885.804 9.553.885.804 9.553.885.804 9.553.885.804 9.553.885.804
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Struktur Grup Usaha

Tentang United Overseas Bank Limited

United Overseas Bank Limited (UOB) adalah salah satu bank
terkemuka di Asia dengan jaringan global yang terdiri lebih dari
500 kantor cabang di 19 negara di wilayah Asia Pasifik, Eropa
Barat dan Amerika Utara. Sejak berdiri pada tahun 1935, UOB
telah berkembang dengan serangkaian akuisisi strategis dan
pertumbuhan internalnya. Saat ini, UOB beroperasi di Asia
melalui cabang dan kantor perwakilan serta anak perusahaan
perbankan di Tiongkok, Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura
dan Thailand.

UOB termasuk dalam jajaran bank terkemuka di dunia, dengan
peringkat Aal dari Moody dan AA- dari Standard & Poor dan
Fitch. UOB menyediakan beragam layanan keuangan mencakup
personal financial services, private banking, business banking,
commercial dan corporate banking, transaction banking,
investment banking, pembiayaan perusahaan, kegiatan pasar
modal, layanan tresuri, pialang berjangka, manajemen aset,
manajemen ventura modal dan asuransi.

Jaringan global

Di Singapura, UOB adalah pemimpin pasar dalam bisnis kartu
kredit dan debit, serta pembiayaan kredit perumahan. UOB juga
merupakan pemain utama dalam pembiayaan usaha kecil dan
menengah. Usaha pengelolaan dana milk UOB, UOB Asset
Management, merupakan salah satu pengelola dana yang paling
banyak memperoleh penghargaan di Singapura. UOB juga
berperan aktif dalam masyarakat, fokus dalam upaya tanggung
jawab perusahaan terhadap seni, mempromosikan pendidikan
dan membantu anak-anak kurang mampu. Selama tiga dekade
lebih, UOB telah menyelenggarakan kompetisi seni yang paling
konsisten di Singapura, UOB Painting of The Year.

Sebagai pengakuan atas kontribusinya di bidang seni, UOB telah
dianugerahi National Arts Council’s Distinguished Patronof the
Arts Award selama sembilan tahun berturut-turut hingga tahun
2018. UOB juga mendorong karyawan di seluruh wilayah untuk
terlibat dalam program tanggung jawab perusahaan melalui
kegiatan sukarelawan. Ini meliputi UOB Heartbeat Run tahunan
yang diadakan di Singapura, Malaysia, Indonesia, Thailand dan
Tiongkok.

Untuk informasi lebih lanjut, kunjungi www.UOBGroup.com.

Asia Pasifik Amerika Utara
Australia 4 Malaysia 47 Kanada 3
Brunei 5 Myanmar o Amerika Serikat 3

i Filipi 1
China 20 ilipina Eropa Barat
Hong Kong 3 Singapura 76 Perancis 1
India 1 Korea Selatan 1 Inggris 1
Indonesia 211 Taiwan 3
Jepang 2 Thailand 156

Vietnam 1
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Laporan Keuangan UOB, Ltd

Consolidated Income Statement (Audited)

in SGD million

Dec-14 Dec-13

Consolidated Balance Sheet (Audited)

in SGD million

Dec-14 Dec-13

Interest Income 7,189 6,508
Less : Interest expense 2,632 2,388
Net Interest Income 4,558 4,120
Fee and commission income 1,749 1,731
Devidend income 48 53
Rental income 115 114
Net trading income 599 511
Net gain/(loss) from investment securities 218 33
Other income 170 159
Non Interest Income 2,900 2,600
Total Operating Income 7,457 6,720
Less : Staff costs 1,825 1,712
Other operating expenses 1,321 1,186
Total Operating Expenses 3,146 2,898
Operating profit before impairment charges 4,311 3,822
Less : Impairment charges 635 429
Operating profit after impairment charges 3,676 3,393
Share of profit of associates and joint ventures 149 191
Profit before tax 3,825 3,584
Less : Tax 561 559
Profit for the financial period 3,264 3,025
Attributable to :
Equity holders of the Bank 3,249 3,008
Non-controlling interests 15 17
3,264 3,025
Total Operating Income
First half 3,636 3,315
Second half 3,821 3,405
Profit for the financial year attributed to equity holders of the Bank
First half 1,596 1,505
Second half 1,653 1,503
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Equity

Share capital and other capital
Retained earnings

Other reserves

Equity attributable to equity holders of the bank
Non-controlling interests

Total

Liabilities

Deposits and balances of banks
Deposits and balances of customers
Bills and drafts payable

Other liabilities

Debts issued

Total

Total equity and liabilities

Assets

Cash, balances and placements with central
banks

Singapore Government treasury bills and
securities

Other government treasury bills and securities
Trading securities

Placements and balances with banks
Loans to customers

Investment securities

Other assets

Investment in associates and joint ventures
Investment properties

Fixed Assets

Intangible assets

Total

Off balance sheet items

Contingent liabilities

Financial derivatives

Commitments

Net asset value per ordinary share ($)

5892 5,333
14,064 12,003
9,613 9,053
29,569 26,388

203 189

29,772 26,577
11,226 13,706

233,750 214,548

951 1,035

10,084 9,382
20,953 18,981

276,964 257,652

306,736 284,229
35,083 26,881
7,757 9,655
10,141 7,943

738 628

28,692 31,412
195,903 178,857
11,440 12,140
9,256 9,280
1,189 997

960 985
1,428 1,308
4,149 4,144

306,736 284,229
18,515 24,098

605,487 451,573
99,593 69,757
17.09  15.36




Consolidated Statement of Changes in Equity (Audited) in SGD million
Attributable to equity holders of the Bank
Sh?re . Non-
Capital Retained Other . Total
and Other Earnings Reserves Total  Controlling Equity
Capital Interests
Balance at 1 January 2014 5,333 12,003 9,053 26,388 189 26,577
Profit for the financial year - 3,249 - 3,249 15 3,264
Other comprehensive income for the financial year - 5) 664 660 4 663
Total comprehensive income for the financial year - 3,244 664 3,909 19 3,928
Transfers - 96 (96) - - -
Change In non-controlling interest - - 1 1 1 2
Dividends - (1,279) - (1,279) 6 (1,285
Issue of shares under scrip dividend scheme 517 - - 517 - 517
Share-based compensation - - 34 34 - 34
Reclassification of share-based compensation reserves on expiry - - - - - -
Issue of shares under share-based compensation plans 43 - 43) - - -
Balance at 31 December 2014 5,892 14,064 9,613 29,569 203 29,772
Balance at 1 January 2013 5,272 10,222 9,586 25,080 192 25,272
Profit for the financial year - 3,008 - 3,008 17 3,025
Other comprehensive income for the financial year - (4) (535) (540) 3) (542)
Total comprehensive income for the financial year - 3,004 (535) 2,468 15 2,483
Transfers - (23) 23 - - -
Change in non-controlling interest - - 9 9 (10) (19)
Dividends - (1,206) - (1,206) (7 (1,213)
Share-based compensation - - 29 29 - 29
Reclassification of share-based compensation reserves on expiry - 6 (6) - - -
Issue of shares under share-based compensation plans 32 - (32) - - -
Increase in statutory reserves - - 1 1 - 1
Issue of perpetual capital securities 1,346 - - 1,346 - 1,346
Redemption of preference shares (1,317) - (3) (1,320) - (1,320)
Balance at 31 December 2013 5,333 12,003 9,053 26,388 189 26,577
Consolidated Statement of Comprehensive Income (Audited) in SGD million
Dec-14 Dec-13
Profit for the financial period 3,264 3,025
Currency translation adjustments 110 (264)
Change in available-for-sale reserve
Change in fair value 649 (201)
Transfer to income statement on disposal/impairment (92) 4
Tax relating to available-for-sale reserve (17) 17)
Change in share of other comprehensive income of associates and joint ventures 19 97)
Remeasurement of benefit obligation (5) 4)
Other comprehensive income for the financial period, net of tax 663 (542)
Total comprehensive income for the financial period, net of tax 3,928 2,483
Attributable to :
Equity holders of the Bank 3,909 2,468
Non-controlling interests 19 15
3,928 2,483
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Sekilas 2014
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Jan

Feb

Apr

Jun

Jul

24 UOB Indonesia mendukung program Gerakan Sejuta Bola serta edukasi finansial bekerja sama

dengan Yayasan Kick Andy.

26 UOB Indonesia menerima Alpha Southeast Asia Deal Awards 2014 untuk kategori
Best Structured & Commodity Trade Finance Solution.

12 UOB Indonesia melakukan penandatanganan MOU dengan Vinolon Group -

PT Ad|C|pta Graha Kencana.

14 UOB Indonesia melakukan penandatanganan MOU dengan Cipta Bangun Mandiri Group -

PT Sarana Niaga Sejahtera.

20 UOB Indonesia menyelenggarakan Financial Outlook 2014 sebagai apresiasi kepada nasabah.

27 UOB Indonesia menerima Indonesian Bank Loyalty Awards (IBLA) 2014 untuk kategori Saving
Account of Conventional Banking (asset < Rp 100T).

8 UOB Indonesia menerima The Asset Asian Awards (Triple A) 2014 untuk kategori The Best Trade

F/nance Solution Bank.

13 UOB Indonesia menerima Contact Centre Service Excellence Awards (CCSEA) 2014 untuk

kategon Regular Banking & Regular Credit Card dengan “Excellent” service performance.

26 Perayaan Paskah bersama karyawan UOB Indonesia, berbagi dengan anak-anak Panti Asuhan

Bhakt| Asih Yayasan Sosial Soegijapranata.

28 Reloka3| 2 kantor Cabang Pembantu Tanjung Priok, Jakarta dan Suryakencana, Bogor.

Mei s wos

1 UOB Heartbeat Run/Walk di Surabaya, berbagi dengan anak-anak yang kurang beruntung
melalw Yayasan Kick Andy dan Yayasan Pendidikan Anak Buta.

13 Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPS).

10 UOB Indonesia menerima ABF Wholesale Banking Awards 2014 di Singapura untuk kategori

IndoneSIa Domestic Trade Finance Bank of the Year.

15 UOB Premier Talk, sarana untuk mempererat hubungan dengan para nasabah melalui sharing

market’s best practice dalam format talk show.

16 SOS|aI|saS| internal Peraturan Otoritas Jasa Keuangan no 1/POJK.07/2013 tentang Perlindungan

Konsumen Sektor Jasa Keuangan bekerja sama dengan OJK.

18 UOB Indonesia menerima Infobank Awards 2014 untuk kategori Bank Bermodal Rp 5 Triliun

sampal dengan di bawah Rp 30 Triliun dengan predikat Kinerja Keuangan Sangat Bagus.
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Sekilas 2014
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Sep *

Okt
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21 UOB Indonesia memberikan donasi serta edukasi keuangan bagi komunitas perempuan

erausaha “PREMAN SUPER Malang”, bersama dengan Yayasan Kick Andy.

21 Reloka3| 3 Kantor Cabang Pembantu Raden Saleh, Surabaya; Sutan Syahrir, Malang dan Pusat

Grosw Senen, Jakarta.

29 UOB Indonesia menerima Indonesia Property & Bank Awards 2014 untuk kategori Bank yang

Unggul dalam Pelayanan dan Penyaluran KPR Take Over dari majalah Indonesia Property &
Bank

18 Peresm|an Kantor Cabang Kemang, Jakarta untuk memberikan akses layanan UOB Indonesia

yang lebih baik bagi para nasabah.

27 UOB Indonesia menerima Properti Indonesia Awards 2014 untuk kategori The Prospective Mid

Bank dari majalah Properti Indonesia.

31 Karyawan UOB Indonesia menyelenggarakan donor darah bekerjasama dengan Palang Merah

Indone5|a

28 UOB Painting of the Year (POY), untuk mempromosikan dan mendukung pelukis Indonesia agar
dapat berkompetisi di tingkat regional.

29 UOB Indonesia menerima Residence Indonesia Awards 2014 untuk kategori Pembiayaan

Perumahan dengan Fitur Layanan KPR paling Kreatif dari majalah Residence Indonesia.

18 UOB Indonesia menerima penghargaan Anugerah Perbankan Indonesia 2014 untuk Bank

Nov. "

Perlngkat 10, kategori Perusahaan Non Tbk, Modal Inti Rp 5T — Rp 30T (BUKU 3).
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Penghargaan
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Alpha Southeast Asia Deal Awards Indonesian Bank Loyalty Awards The Asset Asian Awards (Triple A) 2014
2014 untuk kategori Best Structured & (IBLA) 2014 untuk kategori Simpanan untuk kategori The Best Trade Finance
Commodity Trade Finance Solution Bank Konvensional (asset < Rp 100T) Solution Bank dari majalah The Asset.
of the Year. diselenggarakan oleh Marketeers dan

Infobank, bekerja sama dengan MarkPlus
Insight Research Institute.
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Contact Centre Service ABF Wholesale Banking Awards  Infobank Awards 2014 untuk Indonesia Property & Bank
Excellence Awards (CCSEA) 2014 untuk kategori Indonesia kategori Bank Bermodal Awards 2014 untuk kategori
2014 untuk kategori Regular Domestic Trade Finance Bank Rp 5 Triliun sampai dengan di Bank yang Unggul dalam
Banking and Regular Credit of The Year. bawah Rp 30 Triliun dengan Pelayanan dan Penyaluran
Card dengan “Excellent” service predikat Kinerja Keuangan KPR Take Over dari majalah
performance. Sangat Bagus. Indonesia Property & Bank.
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Properti Indonesia Awards 2014 untuk Residence Indonesia Awards 2014 untuk Anugerah Perbankan Indonesia 2014 untuk
kategori The Prospective Mid Bank dari kategori Pembiayaan Perumahan dengan Bank Peringkat 10, kategori Perusahaan
majalah Properti Indonesia. Fitur Layanan KPR paling Kreatif dari Non Tbk, Modal Inti Rp 5T - Rp 30T
majalah Residence Indonesia. (BUKU 3) dari majalah Economic Review.
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Tonggak Sejarah Perusahaan

1956

Pendirian dan operasional Bank dengan nama PT Bank Buana Indonesia.

1970

1972
1974
1975
1976

1998

Melakukan akuisisi terhadap PT Bank Pembinaan Nasional, Bandung.
Melakukan akuisisi terhadap PT Bank Kesejahteraan Masyarakat, Semarang.
Melakukan akuisisi terhadap PT Bank Aman Makmur, Jakarta.

Memperoleh izin sebagai Bank Devisa.

Meraih peringkat sebagai Bank katagori “A” dari Bank Indonesia.

2000

Penawaran Umum Perdana dan pencatatan saham Bank pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya.

Bergabungnya International Finance Corporation (IFC) sebagai pemegang saham asing pertama melalui Penawaran Umum
Terbatas |l.

e UOB International Investement Private Limited (UOBII) menjadi pemegang saham terbesar kedua setelah PT Sari Dasa Karsa.
e Penerbitan Obligasi Subordinasi |.

¢ |[FC melepaskan seluruh kepemilikan saham pada Bank.

¢ UOBII menjadi pemegang saham mayoritas dengan kepemilikan saham sebesar 61,11%.

e Perubahan nama dari PT Bank Buana Indonesia Tok menjadi PT Bank UOB Buana Tbk.

e United Overseas Bank Limited (UOB), melalui UOBII, menjadi pemegang saham utama Bank.

e Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa menyetujui perubahan status Bank menjadi perusahaan tertutup.
e Kepemilikan saham UOBII meningkat menjadi 98,997 % melalui tender offer terhadap saham-saham publik.

e Penghapusan pencatatan saham Bank dari Bursa Efek Indonesia (delisting).

Pelunasan awal (call option) seluruh pokok Obligasi Subordinasi I.

Eks PT Bank UOB Indonesia melakukan penggabungan usaha ke dalam PT Bank UOB Buana.

Perubahan nama Bank menjadi PT Bank UOB Indonesia.

Bank bersama dengan Grup UOB meluncurkan seragam baru secara regional untuk para front liners, yang mencerminkan
profesionalisme, kepercayaan diri dan wawasan yang luas dari Grup UOB.

Implementasi Core Banking Standardization project untuk mengembangkan sistem infrastruktur sehingga dapat
meningkatkan layanan Bank.

2014

2014

Penerbitan Obligasi Subordinasi | Bank UOB Indonesia tahun 2014.
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Laporan Komisaris Utama

Pertumbuhan pasar global di tahun 2014 merupakan hasil dari
penerapan strategi suku bunga oleh bank sentral, namun di lain
pihak, volatilitas nilai tukar asing dan perubahan harga komoditas
turut berkontribusi atas ketidakpastian pasar global tersebut.

Ditengah kondisi perekonomian yang menantang, Indonesia
mengalami pertumbuhan sebesar 5,1 persen di tahun 2014
dan PT Bank UOB Indonesia (UOB Indonesia) tetap responsif
terhadap peluang pasar dengan mencatat pertumbuhan kredit-
neto sebesar 7,64 persen dan dana pihak ketiga sebesar 10,40
persen.

Ke depan, kami akan terus menerapkan prinsip kehati-hatian
dan berdisiplin dalam mengelola usaha kami. Kami akan
berfokus pada pertumbuhan berkualitas, namun tetap waspada
atas kemungkinan risiko-risiko yang timbul. Bersama dengan
aset terbesar kami, yaitu karyawan, kami akan terus berinvestasi
dan membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan
sehingga dapat menyediakan produk dan layanan berkualitas
tinggi secara berkesinambungan.
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UOB Indonesia berkomitmen
untuk mendukung nasabah dan
usahanya di Indonesia dengan
menjaga keseimbangan antara
prinsip kehati-hatian dan
kewirausahaan.

UOB Indonesia berkomitmen untuk mendukung nasabah dan
usahanya di Indonesia dengan menjaga keseimbangan antara
prinsip kehati-hatian dan kewirausahaan. Saya yakin bahwa
dengan menjaga keseimbangan tersebut, Bank akan mampu
menghadapi tantangan ekonomi dan menciptakan nilai yang
berkelanjutan bagi para pemegang saham dan nasabah kami.

Atas nama Dewan Komisaris, saya ucapkan terima kasih kepada
para nasabah atas kesetiaannya terhadap UOB Indonesia dan
saya sampaikan apresiasi tertinggi kepada Direksi, manajemen
dan seluruh karyawan.

Wee Cho Yaw
Komisaris Utama

Maret 2015



Laporan Direktur Utama

Kami berkomitmen untuk menjadi

Bank terpercaya di tingkat
nasional dan regional dengan
meningkatkan kualitas layanan
Bank yang mengedepankan

kepentingan nasabah.

Tahun 2014 merupakan tahun yang penuh tantangan bagi
industri  perbankan nasional. Tahun ini ditandai dengan
perlambatan pertumbuhan ekonomi, kenaikan tingkat suku
bunga, serta ketatnya persaingan likuiditas.

Untuk menghadapi tantangan tersebut, PT Bank UOB Indonesia
(UOB Indonesia) bersifat selektif dan meningkatkan prinsip
kehati-hatian dalam pengembangan usahanya menjaga
keseimbangan antara peluang dan risiko.

Mempertahankan Kinerja Keuangan yang
Sehat

UOB Indonesia berhasil mencatat laba bersih sebesar Rp0,81
triliun pada tahun 2014. Total aset kami mencapai Rp80,05
triliun, atau meningkatkan sebesar 12,14 persen dibandingkan
Rp71,38 triliun di tahun sebelumnya. Kami berhasil meningkatkan
pinjaman bersih kami sebesar 7,64 persen ke Rp55,83 triliun.
Pencapaian pinjaman bersih terbesar dikontribusikan oleh
segmen Commercial Banking yaitu sebesar 45,76 persen dari
total portofolio pinjaman bersih Bank.

Selama tahun ini, total dana pihak ketiga tumbuh sebesar 10,40
persen menjadi Rp63,24 triliun dengan portofolio giro dan
tabungan sebesar Rp17,08 triliun meningkat sebesar 16,79
persen dibandingkan tahun 2013. Dengan implementasi strategi
yang fokus pada pertumbuhan likuiditas untuk mendukung
pertumbuhan kredit, rasio kredit yang disalurkan (loan-to-
deposit ratio) Bank tetap berada pada tingkat yang sehat yaitu
89,31 persen.

Tantangan dan Pencapaian Target Tahun 2014

Ditengah ketatnya persaingan likuiditas dan peningkatan suku
bunga yang terjadi di tahun 2014, Bank mampu mencatat
peningkatan pendapatan bunga bersih, sehingga mencapai
104,76 persen dari target yang ditetapkan. Bank juga berhasil
meningkatkan efisiensi biaya sehingga realisasi biaya operasional
lebih rendah dari target, yaitu sebesar 91,45%.

Bank berhasil mencatat realisasi dana pihak ketiga sebesar
102,21 persen dari target yang ditetapkan di tahun 2014,
sementara realisasi target kredit yang diberikan adalah sebesar
94,46 persen dari target.

Membina Hubungan dengan Nasabah dan
Meningkatkan Kualitas Layanan

Kami berkomitmen dengan meningkatkan kualitas layanan Bank
yang mengedepankan kepentingan nasabah dan berupaya
mempertahankan serta mendapatkan nasabah baru yang
berkualitas. Kami percaya pentingnya dalam membangun
keberlanjutan usaha dengan menjaga hubungan baik dengan
nasabah.

Kami mengedepankan mekanisme kerja yang responsif dalam
memberikan solusi layanan terbaik sesuai kebutuhan nasabah.
Kami selalu berusaha meningkatkan kualitas layanan. Hal ini
terlihat dari peningkatan penyelesaian keluhan nasabah Bank
hingga 81,64 persen selama 2014.
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Laporan Direktur Utama

Penghargaan

Selama 2014, kami menerima berbagai penghargaan dari
sejumlah institusi dan lembaga ternama, baik di tingkat nasional
maupun Internasional, antara lain dari Alpha Southeast Asia
menerima the Alpha Southeast Asia Deal Awards, dari
The Asset Magazine menerima The Asset Asian
Awards (Triple A), dari The Marketeers and Markplus
Insight menerima Indonesia Bank Loyalty Award (IBLA
2014), dari Majalah  Service Excellence  menerima
Contact Centre Service Excellence Awards (CCSEA) 2014.

Komitmen untuk Memberikan Layanan Terbaik
Kami meyakini bahwa kinerja yang optimal hanya dapat
dilakukan tidak hanya melalui keterampilan tetapi pemikiran
yang inovatif dan transformatif untuk menjadi yang terdepan
di industri perbankan. Untuk memperkuat lini Sumber Daya
Manusia, kami juga terus melakukan rekrutmen talent baru
sesuai kebutuhan Bank.

Kami telah mengimplementasikan single captain concept,
dimana seluruh Kepala Regional dan Kepala Area memiliki
kewenangan dan tanggungjawab untuk meningkatkan kinerja
Bank sesuai cakupan wilayah masing-masing. Pengelolaan
kinerja wilayah mencakup aspek bisnis, risiko, operasi dan
kepatuhan sebagai acuan dalam memberikan layanan terbaik
kepada nasabah.

Memaksimalkan Infrastruktur Teknologi
Informasi

Kami terus memperkuat kapabilitas infrastruktur Teknologi
Informasi untuk mendukung kinerja Bank melalui beragam
proyek yang sedang berjalan seperti iBranch, Global Electronic
Banking, Rating Master, Basel Il & KYC system, dan ATM chip
card enhancement. Ke depan, Bank akan dapat memberikan
layanan lebih baik melalui operasional yang lebih efektif dan
efisien.

Keamanan ditempatkan sebagai prioritas utama untuk setiap
program Teknologi Informasi perbankan dibantu oleh para
ahli Teknologi Informasi. Kami tidak mentolerir pelanggaran
keamanan di setiap transaksi nasabah.
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Praktek Perbankan yang Penuh Kehati-hatian

Kami meyakini bahwa setiap tindakan harus sesuai dengan
prinsip tata kelola perusahaan dan sejalan dengan peraturan
yang diterapkan oleh Regulator. Kami berkomitmen untuk
mengembangkan, mengadopsi dan memastikan tata kelola
perusahaan yang selaras dengan strategi Bank.

Direktorat Kepatuhan Bank telah melaksanakan berbagai
program dan kebijakan sebagai bagian dari upaya meningkatkan
budaya kepatuhan dan memastikan karyawan kami
menerapkannya.

Selain itu, kami secara aktif menyelenggarakan pertemuan
langsung dengan karyawan, pelatihan atau menyebarkan
informasi melalui saluran video dan disiarkan secara teratur pada
acara-acara resmi Bank.

Perwujudan Kepedulian terhadap Masyarakat

Di UOB Indonesia kami menganut filosofi bisnis dengan
berbagi keberhasilan dengan masyarakat. Seni, anak-anak dan
pendidikan menjadi fokus utama dari aktivitas Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan (CSR) sebagai generasi penerus bangsa.

Tahun 2014, merupakan tahun ke-empat kami sukses
menyelenggarakan kompetisi seni bergengsi UOB Painting
of the Year. Kompetisi yang dipelopori oleh UOB Group pada
tahun 1982 telah mengumpulkan berbagai pemenang dari Asia
Tenggara. Tahun 2014, kami mengumpulkan 579 total seniman
senior dan juga pendatang baru, yang memberikan kontribusi
lebih dari 1.000 lukisan. Tahun ini untuk kedua kalinya Indonesia
dianugerahi juara pertama UOB Regional South-East Asia
Painting of the Year.

Selain Painting of the Year, UOB Indonesia melakukan kegiatan
CSR, UOB Heartbeat Run/Walk Family Day, berlokasi di
Surabaya, Jawa Timur. Kegiatan ini merupakan upaya kami untuk
memperkuatan ikatan dengan karyawan, keluarga karyawan dan
masyarakat di tempat cabang kami beroperasi. Kami melakukan
upaya penggalangan dana yang menghasilkan lebih dari Rp260
juta untuk mendukung fasilitas pendidikan, perawatan medis
untuk anak-anak buta dan pendidikan keuangan serta bantuan
untuk wanita yang kurang mampu.



Kami berinisiatif untuk melakukan kampanye Melek Keuangan
untuk mendidik generasi muda, perempuan dan juga usaha
kecil dan menengah. Selain itu, kami juga memberikan beasiswa
untuk mahasiswa dan karyawan berprestasi.

Karyawan kami mengambil bagian dalam serangkaian inisiatif
sukarela seperti donor darah dan kampanye kantor hijau untuk
menciptakan kantor yang lebih ramah lingkungan.

Prospek Usaha

Kami optimis akan kondisi tahun 2015. Ditengah ketidakpastian
pasar global yang masih berlanjut, namun kami meyakini
Indonesia akan terus mengalami pertumbuhan.

Kami berharap dapat terus melanjutkan pertumbuhan dan
meningkatkan kemampuan perolehan laba dengan tetap
menjaga kualitas aset. Melalui kedisiplinan dan prinsip kehati-
hatian kami akan tumbuh dan meningkatkan kemampuan
perolehan laba dengan tetap menjaga kualitas aset. Kami akan
terus memperkuat bisnis utama kami dengan meningkatkan
pertumbuhan segmen Personal Financial Services, Business
Banking, Commercial Banking, Corporate Banking maupun
Financial Institution.

Sebagai bagian dari bank regional yang kuat di Asia, kami siap
menyambut Masyarakat Ekonomi Asia di tahun 2015.

UOB Indonesia berkomitmen untuk memberikan nilai tambah
bagi seluruh pemangku kepentingan dan pemegang saham.
Atas nama Direksi, saya ingin menyampaikan apresiasi
sepenuhnya kepada seluruh nasabah setia yang menjadikan
kami mitra perbankan terpercaya.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada manajemen dan
karyawan untuk kerja keras dan dedikasi yang telah diberikan,
serta pemegang saham atas kepercayaan dan dukungan yang
terus berkelanjutan.

Armand Bachtiar Arief
Direktur Utama

Maret 2015
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Analisa dan Pembahasan Manajemen

Tinjauan Ekonomi Makro Tahun 2014

Perekonomian Indonesia di tahun 2014 masih mengalami
perlambatan. Namun demikian, laju pertumbuhan ekonomi
pada tahun 2014 sebesar 5,1% masih merupakan salah satu
yang tertinggi dibandingkan pertumbuhan negara-negara G-20
lainnya. Pertumbuhan ekonomi tahun 2014 tersebut terutama
didorong oleh meningkatnya permintaan domestik, khususnya
konsumsi rumah tangga, investasi bangunan dan konsumsi
Pemerintah. Namun dari sisi eksternal, kinerja ekspor mencatat
kontraksi yang cukup dalam, terutama akibat melemahnya
permintaan negara emerging market dan menurunnya harga
komoditas sejalan dengan lemahnya pertumbuhan ekonomi
global dan kebijakan stabilisasi makro ekonomi.

Nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar per akhir 2014 tercatat
sebesar Rp12.385 per 1 USD, mengalami depresiasi sebesar
1,8% dibandingkan posisi akhir tahun 2013 sebesar Rp12.170
per 1 USD. Pelemahan nilai tukar Rupiah terhadap USD
dipengaruhi oleh faktor internal seperti tingginya defisit neraca
pembayaran dan faktor eksternal seperti rencana FED untuk
menaikkan suku bunga Amerika Serikat.

Pada bulan November 2014, Pemerintah Indonesia memutuskan
untuk mengalihkan subsidi bahan bakar minyak ke sektor yang
produktif. Kondisi ini mendapat respon dari Bank Indonesia
dengan peningkatan suku bunga acuan sebesar 25 bps menjadi
7,75%. Kebijakan ini dilakukan untuk mengantisipasi perkiraan
lonjakan inflasi sebagai dampak dari kenaikan harga bahan bakar
minyak. Pada akhir tahun 2014, tingkat inflasi cukup terkendali
dan berada pada level 8,4%.

Selama tahun 2014, Bank Indonesia telah mengeluarkan
berbagai kebijakan makroprudensial antara lain penyempurnaan
aturan transaksi swap hedging antara perbankan dan bank
sentral yang bertujuan untuk mendorong pendalaman pasar
keuangan dan mewajibkan korporasi untuk melakukan hedging
terhadap kewajiban valas yang dimiliki sebagai upaya untuk
membatasi risiko gagal bayar korporasi. Sedangkan Otoritas
Jasa Keuangan berhasil meredam ketatnya persaingan likuiditas
perbankan yang terjadi di tahun 2014 dengan memberlakukan
batas atas suku bunga deposito bagi Bank-bank masuk dalam
klasifikasi BUKU 4 dan BUKU 3.

Pemerintahan baru yang berkolaborasi erat dengan pihak
regulator menimbulkan harapan yang cukup besar atas
perbaikan pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2015,
yang diperkirakan akan meningkat ke arah 5,3%. Tingkat inflasi
diperkirakan menurun ke kisaran 3,9% dan dapat mendorong
Bank Indonesia untuk menurunkan tingkat suku bunga
acuannya. Namun demikian, Bank Indonesia akan senantiasa
mewaspadai perubahan akan disebabkan oleh faktor eksternal
seperti kebijakan moneter Amerika Serikat.

Tinjauan Kinerja Perbankan Tahun 2014

Selama tahun 2014, Bank Indonesia bersama-sama dengan
Otoritas Jasa Keuangan, melalui kebijakan-kebijakan yang
dikeluarkan, secara proaktif mengarahkan pertumbuhan industri
perbankan menuju tingkat yang realistis dan berkelanjutan.
Sebagai akibatnya, industri perbankan nasional tetap
menunjukkan eksistensinya dan dapat menghadapi tantangan
ekonomi yang terjadi di tahun 2014.

Total aset perbankan nasional pada akhir tahun 2014 tercatat
sebesar Rpb5.615 triliun atau meningkat sebesar 13,3%
dibandingkan posisi akhir tahun 2013. Rasio ROA perbankan
tahun 2014 tercatat sebesar 2,9%.

Portofolio kredit perbankan tumbuh sebesar 11,6% menjadi
Rp3.674 triliun. Pertumbuhan kredit perbankan tersebut diiringi
oleh peningkatan rasio kredit bermasalah (NPL) sebesar 40 bps
dari 1,8% di akhir tahun 2013 menjadi 2,2% di akhir tahun 2014.
Penurunan kualitas kredit tersebut terutama disebabkan oleh
melambatnya perekonomian nasional.

Sedangkan dari sisi penghimpunan dana, pertumbuhan dana
pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh perbankan nasional
tercatat sebesar 12,3% dan mencapai Rp4.114 triliun pada
akhir tahun 2014. Peningkatan dana pihak ketiga terutama
disebabkan oleh peningkatan deposito berjangka.

Posisi permodalan perbankan nasional masih kokoh dengan
mencatat rasio kecukupan modal (CAR) sebesar 19,6%,
meningkat sebesar 150 bps dibandingkan 18,1% pada akhir
tahun 2013.

Bank yakin bahwa Pemerintah bersama-sama dengan regulator
akan terus menjaga sektor perbankan agar selalu dalam kondisi
sehat dan kokoh untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
nasional. Bank yang mendapat dukungan penuh dari Pemegang
Saham, berkomitmen untuk turut berperan serta merealisasikan
pertumbuhan perbankan nasional dan perekonomian Indonesia.

Prospek Dan Strategi Pengembangan Usaha

Prospek Usaha

Bank Indonesia berkeyakinan bahwa inflasi akan tetap terkendali
dan mencapai sasaran 4+1% pada 2015 sedangkan defisit
transaksi berjalan dalam kisaran 2,5%-3% dari Pendapatan
Domestik Bruto. Bauran kebijakan moneter dan makroprudensial
Bank Indonesia tetap difokuskan pada upaya menjaga stabilitas
makroekonomi di tengah meningkatnya ketidakpastian di pasar
keuangan global dengan. Sedangkan Otoritas Jasa Keuangan
akan melanjutkan arahan kebijakan perbankan yang prudent dan
perkuatan permodalan sektor perbankan untuk menciptakan
kondisi perbankan yang solid dalam menghadapi berbagai
tantangan ekonomi.
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Analisa dan Pembahasan Manajemen

Dari sisi internasional, pemulihan ekonomi global masih terus
berlangsung, terutama ditopang oleh perekonomian Amerika
Serikat (AS) yang semakin solid. Pemulihan ekonomi AS didukung
oleh konsumsi yang meningkat seiring dengan turunnya harga
minyak dan membaiknya kondisi ketenagakerjaan. Pemulihan
kondisi perekonomian AS dapat menopang perbaikan ekspor
Indonesia.

Dengan  mempertimbangkan  kondisi-kondisi  di  atas,
pertumbuhan ekonomi 2015 diperkirakan akan lebih tinggi, yaitu
tumbuh pada kisaran 5,4-5,8%. Pertumbuhan ekonomi tersebut
terutama akan ditopang oleh ekspansi investasi pemerintah
sejalan dengan peningkatan kapasitas fiskal untuk mendukung
kegiatan  ekonomi  produktif, termasuk pembangunan
infrastruktur, sebagaimana APBN 2015 yang telah disetujui DPR.

Hal-hal tersebut merupakan kesempatan sekaligus tantangan
bagi perbankan Indonesia. Namun, Bank optimis terhadap
prospek perekonomian dan perbankan Indonesia serta
mendukung upaya-upaya regulator untuk menciptakan kondisi
perbankan yang solid.

Strategi Pengembangan Usaha

Bank telah menyusun strategi pengembangan usaha yang
ditujukan guna menangkap peluang usaha serta meningkatkan
pertumbuhan dan kinerja usaha yang positif, meliputi:

a. Pengembangan Bisnis: fokus pada segmen ritel yang
merupakan kompetensi bisnis utama Bank dengan terus
berupaya untuk memperluat semua lini bisnis yang dimiliki
oleh Bank.

b. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga: = meningkatkan
penggalangan dana murah, yaitu tabungan dan giro untuk
mengoptimalkan pencapaian pendapatan bunga bersih.

c. Memperkuat permodalan secara berkesinambungan untuk
mendukung pertumbuhan bisnis.

d. Mengoptimalkan saluran distribusi, pengembangan jaringan
kantor, dan senantiasa memperkuat citra Bank.

e. Secara konsisten meningkatkan kualitas layanan kepada
nasabah, baik dengan diversifikasi produk dan jasa yang
ditawarkan serta mengembangkan layanan dengan konsep
total relationship.

f.  Senantiasa memperkuat budaya berkinerja terbaik dan
orientasi bisnis pada seluruh fungsi kerja yang ada.

g. Memperluas dan meningkatkan bisnis/transaksi
menciptakan fee based income.

yang
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Aspek Pemasaran

Bank melakukan serangkaian kegiatan pemasaran untuk
mendukung pengembangan bisnis dan meningkatkan brand
awareness UOB Indonesia di mata masyarakat.

Selama tahun 2014, Bank melakukan pemasaran produk
dan jasa unggulan melalui berbagai kampanye iklan maupun
program-progam lainnya, seperti:
e UOB Nabung Langsung Untung
Program pemasaran produk tabungan U-Save dan U-Plan
e Home Smart Home — Cara Cerdas Miliki Rumah
Program pemasaran Kredit Pemilikan Rumah UOB
e Giro 88
Program pemasaran untuk produk Giro Bank
e UOB Premier Talk
Konsep terobosan jejaring nasabah untuk mendekatkan
diri dengan nasabah dan juga memberikan peluang bagi
nasabah Bank untuk memperluas jaringan dengan para
nasabah lainnya.
e Workshop dan Pelatihan Nasabah
Workshop kecil yang fokus kepada nasabah terpilih untuk
memberikan update pasar serta perkembangan terakhir dari
praktek-praktek international trade serta untuk memperoleh
masukan atas produk dan jasa yang ditawarkan oleh Bank

Selain itu, produk, jasa dan layanan Bank dapat diakses melalui
209 jaringan kantor Bank yang tersebar di seluruh Indonesia
serta 191 ATM Bank yang terhubung dengan lebih dari 109.000
jaringan ATM Prima dan ATM Bersama, jaringan ATM VISA
diseluruh dunia serta jaringan ATM United Overseas Bank
Limited Group di regional.

Upaya memperluas cakupan wilayah pemasaran Bank dilakukan
dengan mengoptimalkan kantor cabang dan ATM yang telah
ada dan juga rencana peluncuran Business Internet Banking
dan Personal Internet Banking untuk meningkatkan layanan bagi
nasabah.

Bank secara konsisten fokus pada target pasarnya vyaitu
segmen ritel (konsumer dan Business Banking), sambil tetap
mengembangkan segmen Commercial Banking dan Corporate
Banking. Untuk segmen ritel, Bank akan melanjutkan inovasi
produk dan program dan bersinergi dengan pemegang saham,
dimana memungkinkan dan meningkatkan penjualan silang
(cross selling). Sedangkan untuk sektor Commercial Banking
dan Corporate Banking, Bank akan fokus pada industri tertentu,
meningkatkan implementasi value chain dan total relationship
untuk melayani kebutuhan nasabah secara menyeluruh.



Tinjauan Operasional

Segmen Bisnis

Bank membagi bidang usaha menjadi 5 (ima) segmen, sesuai
dengan Kklasifikasi layanan yang diberikan. Segmen usaha
Bank pada tahun 2014 meliputi layanan dan jasa perbankan
untuk segmen Personal Financial Services, Business Banking,
Commercial Banking, Corporate Banking dan segmen terbaru,
yaitu Financial Institution.

Personal Financial Services

Untuk segmen nasabah individual, UOBI menawarkan layanan
Personal Financial Services (PFS). Produk dan layanan perbankan
yang ditawarkan dalam segmen PFS meliputi layanan Deposit
Investment Insurance (D), Privilege Banking, Kredit Pemilikan
Rumah dan Kartu Kredit.

Untuk mencapai target di tahun 2014, Bank melakukan
penambahan unit tenaga penjual baru untuk mengakusisi nasabah
baru dari segmen menengah (personal banking), dan meluncurkan
produk pendanaan menarik dan memberikan nilai tambah bagi
nasabah. Selain itu Bank juga memastikan tenaga penjual kami
memahami produk yang disarankan ke nasabah. Untuk itu Bank
memberikan pelatihan produk secara berkala kepada tenaga
penjual, dan melakukan mystery shopping untuk memastikan
produk & layanan yang diberikan sesuai dengan ketentuan Bank.

PFS memberikan kontribusi sebesar 13,26% terhadap total
pinjaman dan 37,74% terhadap total dana UOBI di akhir 2014
dengan pencapaian pendapatan segmen PFS mencapai
Rp1,13 triliun pada tahun 2014 atau tumbuh 9,25% (yoy)
dibandingkan pendapatan segmen PFS pada akhir tahun 2013.
Di tahun 2015, Bank berencana untuk mengembangkan bisnis
PFS dengan cara menambah tenaga penjual untuk mengakuisisi
nasabah baru segmen menengah (personal banking), re-aktivasi
nasabah dormant untuk mendorong kegiatan cross selling;
Modifikasi produk simpanan dan program promosi yang menarik
dan melakukan cross selling untuk meningkatkan produk
simpanan, investasi dan asuransi .

Kinerja sub-segmen PFS secara rinci sebagai berikut:

Deposit Investment Insurance

Deposit Investment Insurance (DIl) menawarkan produk
perbankan yang terdiri dari rangkaian produk simpanan dan
wealth management. Rangkaian produk tersebut mencakup
reksa dana, obligasi ritel, valuta asing dan structured product
asuransi dengan Personal Bankers dan Relationship Manager
yang handal dalam memberikan layanan konsultasi finansial.

Hingga akhir 2014, total dana yang dikumpulkan DIl telah
mencapai Rp23,86 triliun. Untuk meningkatkan dana simpanan, DI
meluncurkan produk U-Plan dan U-Save serta program menarik
yang menawarkan hadiah langsung atas pembukaan rekening
tabungan melalui program UOB Nabung Langsung. Program
tersebut ditujukan untuk mendorong minat menabung nasabah.

Privilege Banking

Privilege Banking adalah layanan perbankan yang didedikasikan
untuk nasabah yang memiliki dana kelola di atas Rp 1 miliar. Target
pasarnya adalah kelas mengengah ke atas yang jumlahnya terus
meningkat, khususnya di kota-kota besar di seluruh Indonesia.
Melalui segmen Privilege Banking, UOBI menawarkan nasabah
berbagai produk dan layanan untuk membantu mencapai tujuan
keuangan nasabah. Mulai produk Deposito termasuk UOB High
Yield Account yang menawarkan fitur premium, produk Investasi,
Asuransi, Kredit Pemilikan Rumah, Wealth Management Advisory
yang memberikan informasi pasar terkini dan pengetahuan luas
untuk produk-produk Wealth Management yang sesuai dengan
kebutuhan nasabah, sampai dengan alat bantu sederhana
seperti Wealth Planning Calculator untuk membantu nasabah
dalam menghitung kebutuhan tabungan untuk pensiun dan
pendidikan anak di masa depan. Selain itu, UOB Priviege
Banking juga menawarkan Kartu Debit UOB Privilege Banking
dan Kartu Kredit Platihnum dengan penawaran menarik dari
merchants terpilih.

Untuk melengkapi gaya hidup nasabah dan keluarga, UOB Privilege
Banking juga menyediakan berbagai layanan istimewa termasuk
layanan Cek Kesehatan di Indonesia dan Singapura, layanan
yang menyediakan kenyamanan dan kemudahan ketika nasabah
berpergian ke Luar Negeri, dan berbagai layanan lainnya seperti
Apresiasi/Kejutan pada momen special dan undangan khusus
untuk berbagai acara dan seminar tentang topik-topik seperti gaya
hidup, pasar keuangan, dan kesehatan.

Per 31 Desember 2014, Privilege Banking mencatat perolehan dana
sebesar Rp15,14 triliun dari 11.199 nasabah atau tumbuh 11,55%
(yoy). Realisasi tersebut memberikan kontribusi pendapatan
10,41% terhadap total pendapatan Bank di tahun 2014.

Kredit Pemilikan Rumah (KPR)

UOBI juga memberikan fasilitas Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
di bawah segmen PFS dengan layanan fasilitas pinjaman untuk
pembelian rumah tinggal, rumah toko (ruko), rumah kantor
(rukan), apartemen, pembiayaan renovasi rumah/konstruksi,
alih pinjaman, penambahan fasilitas dan pinjaman multiguna
dengan jaminan property. Produk KPR yang ditawarkan oleh
UOB dilengkapi oleh fitur menarik mulai dari tingkat suku bunga
kompetitif dan pembayaran angsuran yang fleksibel serta jangka
waktu pinjaman hingga 20 tahun.

Di tengah melemahnya pasar KPR sepanjang tahun 2014,
segmen KPR berhasil meningkatkan portfolio sebesar 13,5%
menjadi Rp6,2 triliun. Hal ini merupakan kontribusi dari
implementasi strategi yang diterapkan Bank dalam memasarkan
produk melalui rebranding KPR Home Smart Home, perluasan
jaringan kerjasama dengan pengembang perumahan dan
properti broker, optimalisasi peran cabang sebagai saluran
penjualan serta sales management yang lebih efektif.
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Kedepannya Bank akan terus meluncurkan program-program
KPR yang menarik dan meningkatkan brand awareness serta
memperluas kerjasama dengan pengembang perumahan
maupun properti broker di Indonesia.

Kartu Kredit

Produk Kartu Kredit UOBI merupakan komitmen Bank untuk
menghadirkan berbagai manfaat dan kemudahan layanan
pembayaran kepada nasabah. Jumlah kartu kredit beredar
meningkat 10,81% dari 279.278 di akhir 2013 menjadi 309.473
di akhir 2014, dengan komposisi pangsa pasar sebesar 1,93%.
Pertumbuhan jumlah kartu kredit didukung oleh tiga jenis kartu
kredit yang terdiri dari:

e Platinum Card
UOB Platinum Card menghadirkan beragam keistimewaan
untuk memenuhi segala kebutuhan modern saat ini.
Pemegang Platinum Card ini dapat menikmati berbagai
macam manfaat dan keuntungan seperti diskon belanja,
diskon makanan & minuman di berbagai restoran ternama
di Indonesia dan Singapura. Sebagai pemegang Kartu Kredit
UOB Preferred Platinum, nasabah dapat menikmati layanan
Global Customer Service Assistance (GCSA) dari Visa atau
MasterCard Global Service dari MasterCard di seluruh dunia.

e UOB Lady’s Card
UOB Lady’s Card ini dipersembahkan khusus kepada
nasabah wanita, dengan menghadirkan keistimewaan dalam
bertransaksi untuk memenuhi segala kebutuhan dan gaya
hidup seorang wanita mandiri atau independen.

Pemegang Kartu UOB Lady’s Card dapat menikmati berbagai
manfaat dan keuntungan lebih dari diskon fashion, beauty
& kids, serta diskon di berbagai restoran. Pembayaran rutin
dipermudah dengan fasilitas UOB Bill Pay.

e UOB One Card
UOB One Card dengan tagline “Enjoy Cashback Everyday”
memberikan fitur cashback baru yang lebih menarik untuk
transaksi apapun, dimanapun dan kapanpun.

Di tahun 2015, Bank akan terus aktif memperkuat kerjasama
dengan rekanan merchant-merchant terkemuka dan
meluncurkan program menarik lainnya untuk meningkatkan
pemakaian kartu kredit dan meningkatkan pangsa pasar
kartu kredit di Indonesia.

Business Banking

Bank menawarkan fasilitas pinjaman dengan limit mencapai
Rp18 miliar melalui segmen Business Banking. Selain pinjaman,
Business Banking juga menangani produk simpanan untuk
semua nasabah pinjaman Business Banking baik atas nama
perseorangan maupun perusahaan, kecuali calon nasabah yang
termasuk klasifikasi lembaga keuangan dan Corporate Banking.

Segmen Business Banking menawarkan produk dan jasa

perbankan dengan rincian sebagai berikut:

1. Fasilitas kredit yang diberikan untuk nasabah individual
dan perusahaan yang terdiri dari pembiayaan modal kerija,
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pembiayaan pembelian mesin  produksi, pembiayaan
pembelian tanah dan/atau konstruksi dan pembiayaan trade
finance, seperti Letter of Credit (LC) dan Bank Guarantee (BG).

2. Business Property Financing (BPF)
Fasilitas kredit yang berbentuk kredit investasi yang
digunakan untuk pembelian Business Property, Business
Purpose Loan, Take Over dan Top Up atas existing fasilitas,
mencakup layanan pembiayaan baru/Second (Asset
Acquisition), Take Over pembiayaan Business Property
dari bank atau Finance Company, Refinancing dan Top Up
untuk nasabah individual dan perusahaan. Fasilitas dapat
berbentuk kredit investasi berupa angsuran atau kombinasi
antara investasi dan kredit rekening koran.

3. Business Express (Biz Express)
Biz Express adalah product program yang dirancang khusus
untuk fasilitas yang seluruhnya dijamin oleh uang tunai/
setara uang tunai (back to back) yang dinilai memiliki risiko
lebih rendah dibandingkan fasilitas kredit non-back to back.
Fasilitas dapat berupa kredit angsuran, kredit rekening
koran, revolving credit, trade finance, bank guarantee, dan
FX forward.

4. Commercial Vehicle Financing (CVF)
Fasilitas kredit yang diberikan dalam bentuk kredit investasi
yang digunakan untuk pembelian unit kendaraan komersial
sebagai barang modal/investasi dan pengembaliannya
dilakukan dengan cara mengangsur (installment) dengan
jangka waktu dan jumlah tertentu. Commercial Vehicle
Financing memberikan fasilitas pinjaman untuk pembelian
kendaraan commercial baru atau used, dari dealer resmi
dengan harga yang telah disepakati bersama antara penjual
dengan pembeli.

5. Heavy Equipment Financing (HEF)
Fasilitas kredit yang diberikan dalam bentuk kredit investasi
yang digunakan untuk pembelian unit alat berat sebagai
barang modal/investasi dan pengembaliannya dilakukan
dengan cara mengangsur (installment) dengan jangka
waktu dan jumlah tertentu. Heavy Equipment Financing
memberikan fasilitas pinjaman untuk pembelian unit (Asset
Acquisition) produk Heavy Equipment, baik new maupun
used, dari supplier dengan harga yang telah disepakati
bersama antara penjual dengan pembeli.

Hingga 31 Desember 2014, portofolio pinjaman Business
Banking meningkat 11,32% (yoy) dari Rp12,19 triliun pada
akhir 2013 menjadi Rp 13,57 triliun pada akhir 2014. Segmen
Business Banking berhasil membukukan total pendapatan
mencapai Rp611,65 miliar atau tumbuh 7,77% (yoy) dibanding
pencapaian pada akhir tahun 2013.

Realisasi kinerja segmen Business Banking tersebut merupakan
hasil dari implementasi strategi kerja secara efektif yang terbukti
meningkatkan produktivitas segmen dalam menyalurkan
pinjaman. Selain itu, segmen Business Banking juga berhasil
menjaga hubungan kerja sama yang baik dengan Divisi Channels
dalam memberikan layanan pinjaman dan simpanan yang
membawa segmen Business Banking mencapai pertumbuhan
angka simpanan mencapai Rp2,73 triliun pada tahun 2014.



Commercial Banking

Segmen Commercial Banking menawarkan jasa dan produk
perbankan dalam 3 (tiga) sub-segmen, yaitu Enterprise Banking,
Industry Group dan Commercial Wealth Management. Enterprise
Banking melayani nasabah komersial skala menengah dengan
nilai pinjaman Rp18 miliar hingga Rp60 miliar. Di sub-segmen
Industry Group, Bank melayani nasabah komersial besar dengan
nilai pinjaman lebih dari Rp50 miliar dan tidak masuk dalam
kriteria nasabah Corporate Banking. Selain pinjaman untuk
sektor industri, Bank juga memberikan fasilitas simpanan sektor
non-bank melalui sub-segmen Commercial Wealth Management
yang berfokus untuk mendukung pertumbuhan kredit.

Melalui sub-segmen Industry Group, Bank memberikan fasilitas
pinjaman dalam berbagai sektor industri meliputi industri minyak
dan gas bumi, transportasi, infrastruktur dan komoditas.
Layanan yang ditawarkan dilengkapi oleh bunga yang kompetitif
dengan dukungan personil bank yang memiliki keahlian khusus
di tiap bidang industri guna mengakomodasi kebutuhan spesifik
di industri tersebut.

Pada tahun 2014, menyikapi kondisi ekonomi yang kurang
kondusif di tingkat nasional dan global, Commercial Banking
menerapkan kebijakan prudent banking yang ketat dalam
menyalurkan pinjaman, terutama untuk sektor industri dengan
eksposur risiko yang relatif tinggi. Di tengah kondisi tersebut,
total pinjaman yang disalurkan oleh segmen Commercial Banking
mencatat peningkatan 9,72% dari Rp23,56 triliun di akhir 2013
menjadi Rp25,85 triliun di akhir tahun 2014 (yoy), memberikan
kontribusi sebesar 45,76% terhadap total pinjaman di tahun
2014,

Pertumbuhan tersebut dikontribusikan oleh realisasi pinjaman
dari tiap sub-segmen, di mana sub-segmen Industry Group
dan Enterprise Banking berhasil membukukan total pinjaman
mencapai Rp17,71 triliun dan Rp8,14 triliun pada akhir tahun
2014, atau masing-masing tumbuh 12,09% dan 5,00% (yoy)
dibandingkan tahun 2013. Dari sisi pendanaan, simpanan dari
Commercial Wealth Management meningkat sebesar 17,15%
(yoy), dari Rp11,31 triliun pada akhir tahun 2013 menjadi
Rp13,25 triliun pada akhir tahun 2014, memberikan kontribusi
sebesar 21,00% terhadap total simpanan bank.

Pertumbuhan kredit di tahun 2015 ini diproyeksi akan ditopang
oleh sektor-sektor unggulan seperti consumer goods dan
beberapa sektor-sektor lain yang terbukti memiliki ketahanan
yang tinggi terhadap goncangan perekonomian nasional maupun
global. Menyikapi peluang tersebut, Commercial Banking
akan lebih aktif dalam menggali peluang-peluang pendapatan
non-bunga melalui produk-produk Trade Finance, Tresuri,
Bancassurance, Cash Management dan Investment Banking.

Corporate Banking

Bank menawarkan berbagai layanan perbankan kepada
nasabah corporate melalui segmen Corporate Banking. Dalam
segmen ini, Bank berkomitmen untuk memberikan produk
dan jasa perbankan yang bernilai tambah mulai dari kredit

konvensional, fasilitas sindikasi hingga fasilitas terstruktur sesuai
dengan kebutuhan nasabah yang diperuntukkan bagi berbagai
industri yang sedang berkembang termasuk infrastruktur, energi
dan sumber daya alam, dan agribisnis.

Corporate Banking juga menawarkan beragam produk cash
management termasuk produk escrow accounts, hingga
jasa manajemen pembayaran penyewaan gedung. Corporate
Banking menawarkan berbagai solusi finansial yang penuh
inovasi dan efektif sesuai dengan kebutuhan nasabah yang
dipaketkan dengan produk Transaction Banking dan Treasury.

Inisiatif bisnis yang diterapkan pada Corporate Banking selama
tahun 2014, difokuskan pada 5 (lima) kelompok industri yang
dengan konsisten dicanangkan sejak tahun 2010, yaitu:
Pertambangan, kontraktor pertambangan dan komoditas;
Minyak dan gas bumi, kimia;

Telekomunikasi, media, teknologi dan prasarana;
Transportasi, logistik dan properti; dan

Food & beverages dan agribisnis.

ISEEE IR

Pada tahun 2014, Corporate Banking memperluas dukungan
layanan perbankan hingga kepada industri infrastruktur termasuk
operator pelabuhan serta memberikan fasilitas pembiayaan
perdagangan untuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Demi
meningkatkan kinerja layanan, di tahun 2014 Corporate Banking
meluncurkan program Buyer Financing dan Supplier Financing
untuk berbagai industri, termasuk energi dan sumber daya alam
serta infrastruktur.

Hingga akhir 2014, Corporate Banking mencatat pertumbuhan
komponding (CAGR) total pendapatan sebesar 26% dalam
4 tahun terakhir. Laba Bersih Sebelum Pajak memiliki
pertumbuhan CAGR sebesar 14% dalam periode yang sama.
Bisnis Corporate Banking didukung oleh transaksi perdagangan
dan treasury yang kuat dimana pendapatan tumbuh masing-
masing sebesar 47% dan 64% (yoy). Corporate Banking juga
berhasil memperkuat struktur pendanaan yang terlihat pada
peningkatan komposisi dana murah dari 16% pada tahun 2013
menjadi 27 % pada tahun 2014,

Atas kinerja yang dibukukan selama tahun 2014, Corporate
Banking berhasil meraih penghargaan AAA Best Trade Finance
Service Provider untuk fasilitas Structured Trade solution yang
diberikan kepada Gunung Raja Paksi. Penghargaan tersebut
merupakan penghargaan ketiga yang diterima dalam tiga tahun
terakhir. Pencapaian lain yang juga diterima oleh Corporate
Banking pada tahun 2014 adalah penghargaan Petrochemical
Deal of The Year, Project Finance Award dari Project Finance
International atas transaksi yang dilakukan untuk salah satu
perusahaan produsen ammonia terkemuka.

Di tahun 2015 Corporate Banking akan fokus pada sinergi
dengan tim produk untuk upaya meningkatkan cross-selling.
Corporate Banking berupaya memaksimalkan nilai dan
pendapatan pada neraca dengan berbagai inisiatif penawaran
dan produk yang dirancang secara khusus (customized
products) sesuai kebutuhan nasabah.
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Financial Institution

Sebagai respons atas perkembangan bisnisnya, Bank
memisahkan segmen Financial Institution sebagai segmen usaha
tersendiri sejak tahun 2014. Sebagai salah satu segmen usaha
Bank, Financial Institution, berperan dalam penyelenggaraan
kerja sama dengan institusi keuangan lainnya, baik di dalam
maupun luar negeri untuk mengembangkan bisnis Bank.

Strategi yang dimplementasikan untuk mengoptimalkan kinerja
Financial Institution, antara lain menjalin kerja sama dengan
institusi keuangan lainnya dan melakukan perubahan-perubahan
di Financial Institutions dengan mengutamakan pengembangan
bisnis dengan menitikberatkan pada Total Group Relationship
Management kepada counterparts. Implementasi strategi
tersebut dilaksanakan melalui sinergi dari masing-masing product
partner dan UOB Group yang bersama-sama mengembangkan
dan meningkatkan transaksi Cash Management, Trade Finance,
Remittance, kebutuhan pembiayaan, layanan aktivitas treasury
dan pasar modal.

Melalui segmen Financial Institution, Bank telah mengadakan
kerja sama selama tahun 2014 dengan product partner, yaitu
meningkatkan transaksi cash management melalui dukungan
product campaign program, meningkatkan jumlah nasabah
dengan dukungan jaringan cabang Bank, aktivitas pembiayaan
dan layanan financial advisory.

Ke depan, Financial Institution telah menyusun rencana kerja
tahun 2015 yang tetap fokus pada pengembangan Total Group
Relationship Management, meningkatkan kehati-hatian nasabah
dan pengelolaan risiko agar menjadi Bank yang paling terpercaya
bagi nasabah.

Global Markets

Global Markets (GMIM) menawarkan berbagai produk dan jasa
perbankan meliputi valuta asing, derivatif, produk terstruktur,
surat berharga dan pasar uang.

Selama tahun 2014, GMIM mengembangkan produk-produk
lindung nilai valuta asing, yaitu FX Option dan Obligasi Repo/
Reverse Repo. Melalui kerja sama antara Personal Financial
Services (PFS) dan GMIM, Bank kembali ditunjuk oleh
Kementerian Keuangan Republik Indonesia untuk bertindak
sebagai agen penjual Saving Bonds Ritel (SBR) seri SBROO1
dan Obligasi Ritel (ORI) seri ORIO11. Upaya untuk meningkatkan
pendapatan selama tahun 2014 juga ditempuh melalui kolaborasi
GMIM dengan unit bisnis untuk meningkatkan transaksi nasabah
melalui investasi dan produk hedging.

Portofolio GMIM per 31 Desember 2014 untuk produk Sertifikat
Bank Indonesia (SBI) mencapai Rp6,43 triliun dan produk
obligasi dalam denominasi Rupiah mencapai Rp1,03 ftriliun,
sedangkan portofolio obligasi dalam US Dollar mencapai USD92
juta. Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, SBI mengalami
pertumbuhan sebesar 43% dari Rp4,49 triliun, portofolio obligasi
dalam Rupiah juga mengalami pertumbuhan signifikan sebesar
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134% dari Rp440 miliar, sedangkan untuk obligasi dalam
denominasi USD mengalami penurunan sebesar 39% dari
USD149,7 juta (yoy).

Laba sebelum pajak yang berhasil dicapai GMIM adalah sebesar
Rp230,42 miliar atau memberikan kontribusi 25% terhadap total
laba sebelum pajak Bank.

Di tahun 2015, GMIM fokus pada pengembangan menjadi
“IDR center of excellence” dimana GMIM akan menyediakan
produk dan jasa dengan kualitas yang tinggi untuk produk dan
jasa yang berkaitan dengan mata uang IDR. Peningkatan kerja
sama dan sinergi dengan segmen korporasi dan komersial
juga dilakukan untuk mendukung transaksi Penanaman Modal
Asing (PMA) maupun penanaman modal dalam negeri. Selain
itu, GMIM juga akan fokus untuk meningkatkan volume transaksi
nasabah melalui peningkatkan produktivitas dari tim penjualan
dan pemberian harga yang kompetitif.

Transaction Banking

Sebagai bagian dari UOB Group, Bank memiliki kapasitas
memadai sebagai penyedia layanan perbankan yang memberikan
solusi total dan terintegrasi dalam hal piutang, hutang, transaksi
perdagangan lintas batas serta pengelolaan likuiditas untuk
memenuhi kebutuhan nasabah yang beragam.

Bank berkomitmen untuk membangun hubungan jangka
panjang dengan nasabah, agar nasabah menjadikan UOB
Indonesia sebagai bank pilihan dalam melangsungkan transaksi
operasional perbankan.

Transaction Banking dikembangkan sesuai dengan fokus Bank
pada segmen korporasi skala besar dalam mengembangkan
seluruh layanan jasa transaksional. Layanan Transaction
ditawarkan kepada nasabah melalui 2 (dua) produk utama, yaitu
Trade Finance & Services and Cash Management dengan detail
produk sebagai berikut:

Trade Finance and Services

Bank melalui Transaction Banking menawarkan keahlian
penanganan transaksi perdagangan/Trade Finance & Services
dengan dukungan tim product specialist berpengalaman dan
berkapabilitas memberikan saran kepada nasabah perusahaan
dalam mengelola risiko dan memahami seluk-beluk perdagangan
internasional maupun domestik serta membantu memperlancar
transaksi perdagangan. Bank terus mendukung peningkatan
transaksi perdagangan, baik internasional (ekspor-impor)
maupun dalam negeri Indonesia melalui produk dan layanan
yang menyeluruh dan terintegrasi.

Trade Finance & Services menawarkan layanan dan produk
untuk membantu nasabah mengelola risiko operasional,
meningkatkan pengetahuan serta keamanan dalam melakukan
transaksi perdagangan seperti: Letter of Credit, SKBDN (local
LC), Inward Bills Collection, Outward Bills Collection, Transferable



LC, Shipping Guarantee, BG/SBLC, UPAS, TR, Clean TR, PEF
(under LC & PO), Credit Bills Purchased, Bills Export Purchased,
Invoice Financing, Secured Back to Back, Import LC Discounting,
Supply Chain Financing.

Cash Management

Layanan Transaction Banking yang dikembangkan sesuai
kebutuhan spesifik masing-masing nasabah dalam mengelola
operasional kas harian/Cash Management dengan menyediakan
produk dan jasa yang dapat digunakan untuk memantau
pencatatan, melakukan pembayaran, mendapatkan koleksi
dana serta pengelolaan dana untuk menunjang kegiatan usaha
nasabah agar semakin berkembang.

Cash Management menawarkan layanan dan produk yang dapat
membantu nasabah mempersingkat proses, meningkatkan
efisiensi dan modal kerja secara keseluruhan melalui produk-
produk seperti layanan rekening (giro, tabungan, deposito
berjangka baik dalam IDR maupun mata uang lain, mutasi
rekening, notifikasi transaksi melalui SMS, faksimili, dan email,
MT940/MT950/MT202), layanan pembayaran dan penagihan
(MT101/MT103, penerimaan tagihan elektronik, pengelolaan
pembayaran tagihan, pemindahbukuan, pembayaran gaji,
pembayaran massal, pembayaran pajak, pengambilan uang
tunai/ pengantaran uang tunai/ layanan gaji tunai dalam amplop)
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serta layanan pengaturan likuiditas (pengumpulan dana dan
pengumpulan bunga).

Dengan strategi yang akurat dan dukungan personil yang
andal, Transaction Banking berhasil merealisasikan pendapatan
mencapai Rp924 miliar atau tumbuh 21% (yoy) dari bisnis
Trade Finance dan Cash Management. Di sisi lain, peningkatan
kontribusi collaboration income terhadap total pendapatan
Bank juga tumbuh dari 17% di tahun 2013 menjadi 21% di tahun
2014. Pertumbuhan tersebut terutama merupakan hasil dari
pertumbuhan YoY Trade Asset sebesar 45% dan YoY Deposit
sebesar 10%.

Atas realisasi kinerja tersebut, Bank meraih penghargaan
bergengsi di tingkat regional, antara lain “The Best Trade Finance
Solution Indonesia” dari The Asset Triple A -Transaction Banking;
Treasury, Trade and Risk Management Awards yang diraih 3
tahun berturut-turut sejak 2012 dan Indonesia Domestic Trade
Finance Bank of the Year dari ABF Wholesale Banking Awards
2014.
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Analisa dan Pembahasan Manajemen

Keberhasilan Group Transaction Banking juga merupakan hasil
dari penerapan strategi marketing yang efisien melalui UOB
Premier Talk serta kegiatan workshop dan pelatihan nasabah.

UOB Premier Talk

Kegiatan ini rutin diselenggarakan setiap tahun bekerja sama
dengan salah satu radio bisnis di Jakarta. UOB Premier Talk
merupakan konsep terobosan yang merupakan wadah jejaring
untuk mendekatkan diri dengan nasabah serta memberikan
peluang bagi nasabah bank untuk memperluas jaringan dengan
para nasabah lainnya.

Workshop dan Pelatihan Nasabah

Bank juga melaksanakan workshop kecil yang fokus kepada
nasabah terpilih untuk memberikan update pasar serta
perkembangan terakhir (misalnya praktik-praktik international
trade terakhir) serta untuk memberikan informasi dan memperoleh
masukan atas produk dan jasa yang ditawarkan oleh bank.

Di tahun 2015, Bank akan terus melengkapi dan mendukung
upaya Transaction Banking agar dapat meningkatkan fee-based
income dan meraih keunggulan dalam aktivitas penghimpunan
dana, peningkatan transaksi dan layanan perbankan. Salah
satu fokus pengembangan utama di tahun depan adalah
membangun kemudahan akses bertransaksi elektronik kepada
nasabah melalui Internet Banking.
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Saluran Distribusi

Jaringan Kantor

Selama tahun 2014, Bank secara konsisten mempertahankan
pangsa pasar, sekaligus terus melakukan pembenahan jaringan
kantor untuk meningkatkan kualitas layanan kepada nasabah.
Hingga 31 Desember 2014, jaringan Bank didukung oleh 209
kantor operasional di 30 kota di Indonesia.

Fasilitas layanan melalui Anjungan Tunai Mandiri (ATM) yang
senantiasa dipelihara, baik dari segi jumlah maupun kondisi
fasilitas ATM yang disediakan. ATM Bank berada di lokasi
strategis dengan kebersihan dan kelayakan fungsi serta fasilitas
ATM yang selalu terjaga. Pada tahun 2014, total fasilitas ATM
Bank mencapai 191 ATM yang tersebar di 70 kota.

Untuk memastikan kemudahan layanan bagi nasabah, Bank
juga telah bekerja sama dengan jaringan perbankan. Kerja sama
tersebut meliputi penggunaan ATM, yaitu menjadi anggota dari
Jaringan ATM Bersama, ATM Prima dan Visa.

Di tahun 2015, Bank masih fokus pada optimalisasi saluran
distribusi, pengembangan franchise, meningkatkan branding,
memberikan layanan perbankan yang terbaik kepada nasabah
serta mengembangkan kemampuan Sumber Daya Manusia
dari sisi bisnis, operasional dan pengelolaan risiko.

Untuk mengembangkan saluran distribusi, Bank juga akan
meningkatkan fokus pengembangan usaha di kota-kota besar
di Indonesia, serta menyasar area yang potensial melalui kantor
operasional Bank yang tersebar di seluruh Indonesia. Bank
juga akan meningkatkan layanan kepada nasabah dengan
menyediakan layanan yang andal dengan dukungan teknologi
informasi yang terdepan.



TINJAUAN KEUANGAN

Analisa Komprehensif Kinerja Keuangan

Analisis Kinerja Keuangan di bawah ini harus dibaca bersamaan
dengan Laporan Keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013, yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja
(anggota Ernst & Young Global) yang juga disajikan dalam

Laporan Tahunan ini, yang seluruhnya mendapat opini wajar,
dalam semua hal yang material. Laporan keuangan PT Bank
UOB Indonesia per 31 Desember 2014 dan 2013 disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Laporan Laba Rugi Komprehensif (dalam Jutaan Rp) 2014 2013 Pertumbulz;)r;
Pendapatan bunga 6.834.553 5.429.894 26%
Dikurangi: beban bunga 3.818.842 2.584.031 48%
Pendapatan bunga - neto 3.015.711 2.845.363 6%
Pendapatan operasional lainnya 542.101 558.606 -3%
Dikurangi: Beban operasional 2.656.271 1.914172 39%
Laba operasional 901.541 1.490.297 -40%
Pendapatan non operasional — neto 26.047 49.376 -47%
Laba sebelum beban pajak 927.588 1.539.673 -40%
Beban pajak (247.754) (393.017) -37%
Laba tahun berjalan 679.834 1.146.656 -41%
Pendapatan komprehensif lainnya tahun berjalan setelah pajak 126.596 (213.283) 159%
Laba komprehensif tahun berjalan setelah pajak 806.430 933.373 -14%

Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga Bank merupakan pendapatan bunga dari
kredit yang diberikan, investasi keuangan dan penempatan pada

Bank Indonesia, penempatan pada bank lain, dan giro pada
Bank Indonesia dan bank lain yang dijabarkan sebagai berikut:

Pendapatan Bunga (dalam Jutaan Rp) 2014 2013 Pertumbur(ioa/r;

(o]
Kredit yang diberikan 6.327.504 4.882.363 30%
Investasi keuangan dan penempatan pada Bank Indonesia 382.873 484.206 -21%
Penempatan pada bank lain dan lembaga keuangan 68.532 27.901 146%
Giro pada Bank Indonesia dan bank lain 55.644 35.424 57%
Total 6.834.553 5.429.894 26%

Pendapatan bunga pada tahun 2014 sebesar Rp6.834,55 miliar,
meningkat sebesar Rp1.404,66 miliar atau naik sebesar 26%
dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar Rp5.429,89 miliar.
Kenaikan ini terutama berasal dari kenaikan pendapatan bunga
dari kredit yang diberikan yang berkontribusi sebesar 92,58%
dari total pendapatan bunga Bank.

Pendapatan bunga dari kredit yang diberikan meningkat sebesar
30% menjadi Rp6.327,50 miliar pada tahun 2014 dibandingkan
Rp4.882,36 miliar pada tahun 2013. Peningkatan ini seiring
dengan pertumbuhan portofolio kredit yang diberikan oleh Bank
dan peningkatan suku bunga kredit sejalan dengan pergerakan
bunga di pasar.

Portofolio kredit Bank mengalami peningkatan sebesar 8,18%
dari Rp52.216,09 miliar pada tahun 2013 menjadi Rp56.486,70
miliar di tahun 2014.

Suku bunga kontraktual rata-rata tahunan untuk kredit dalam
mata uang Rupiah tercatat sebesar 12,27% pada tahun 2014,
meningkat dibandingkan tahun 2013 sebesar 11,36%. Namun,
suku bunga kontraktual rata-rata tahunan untuk kredit dalam
mata uang asing mengalami penurunan dari 5,63% tahun 2013
menjadi 5,09% di tahun 2014.
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Beban Bunga

Beban bunga Bank berasal dari beban bunga deposito
berjangka, tabungan, giro, premi penjaminan pemerintah,

simpanan dari bank lain dan efek utang yang diterbitkan yang
dijabarkan sebagai berikut:

Beban Bunga (dalam Jutaan Rp) 2014 2013 Pertumbuhan

(%)
Deposito berjangka 3.276.487 2.217.923 48%
Tabungan 143.721 139.080 3%
Giro 143.598 74.424 93%
Premi penjaminan Pemerintah 116.762 103.510 13%
Simpanan dari bank lain 69.543 49.094 42%
Efek utang yang diterbitkan 68.731 - 100%
Total 3.818.842 2.584.031 48%

Beban bunga pada tahun 2014 sebesar Rp3.819,84 miliar,
meningkat sebesar Rp1.234,81 miliar atau 48% dibandingkan
dengan tahun 2013 sebesar Rp2.584,03 miliar. Kenaikan ini
terutama disebabkan oleh peningkatan beban bunga dari
deposito berjangka yang berkontribusi sebesar 85,80% dari
total beban bunga Bank.

Beban bunga dari deposito berjangka meningkat sebesar 48%
dari Rp2.217,92 miliar di tahun 2013 menjadi Rp3.276,49 miliar
di tahun 2014. Hal ini seiring dengan peningkatan portofolio
deposito berjangka yang berhasil dihimpun oleh bank, sebesar
Rp3.500,73 miliar atau sebesar 8,21% dari Rp42.653,58 miliar
di tahun 2013 menjadi Rp46.154,31 miliar di tahun 2014.

Selain itu, ketatnya likuiditas perbankan di tahun 2014,
memberikan dampak pula bagi peningkatan beban bunga
dari deposito berjangka Bank. Suku bunga rata-rata tahunan
untuk deposito berjangka tahun 2014 adalah sebesar 9,41%
untuk Rupiah dan 2,67% untuk mata uang asing, meningkat
dibandingkan tahun 2013 masing-masing sebesar 7,04% dan
2,44%.

Beban bunga daritabungan dan giro juga mengalami peningkatan
masing-masing sebesar 3% dan 93% seiring peningkatan
portofolio tabungan dan giro yang berhasil dihimpun oleh Bank.

Bank juga menanggung beban bunga dari efek utang yang
diterbitkan, yaitu Obligasi Subordinasi | Bank UOB Indonesia
Tahun 2014 sebesar Rp1 triliun dengan suku bunga 11,35%.

Pendapatan Operasional Lainnya

Pada tahun 2014, pendapatan operasional lainnya mengalami
penurunan sebesar Rp16,51 miliar atau 3% dari Rp558,60
miliar di tahun 2013 menjadi Rp542,10 miliar di tahun
2014. Penurunan ini terutama didorong oleh penurunan dari
keuntungan yang telah direalisasi dan belum direalisasi atas
efek-efek yang dijual dan perubahan nilai wajar efek-efek yang
diperdagangkan sebesar 65% dari Rp142,90 miliar pada tahun
2013 menjadi Rp50,24 miliar pada tahun 2014. Penurunan
ini disebabkan oleh penurunan secara merata pada harga
obligasi-obligasi berdenominasi USD di pasar keuangan.

Namun, Bank juga mengalami kenaikan atas komisi dan jasa
administrasi - neto dan pendapatan operasional lain-lain - neto.
Komisi dan jasa administrasi - neto mengalami kenaikan
sebesar Rp45,48 miliar atau 25% dari Rp183,44 miliar di tahun
2013 menjadi Rp228,93 miliar di tahun 2014.

Pendapatan operasional lain-lain — neto mengalami kenaikan
sebesar Rp49,13 miliar atau 57% dari Rp85,55 miliar di tahun
2013 menjadi Rp134,68 miliar di tahun 2014.

Pendapatan Operasional Lainnya (dalam Jutaan Rp) 2014 2013 Pertumbuhan
(%)
Komisi dan jasa administrasi - neto 228.926 183.444 25%
Keuntungan yang telah direalisasi dan belum direalisasi atas efek-efek yang dijual 50.238 142.901 -65%
dan perubahan nilai wajar efek-efek yang diperdagangkan — neto
Keuntungan transaksi mata uang asing 128.253 146.707 -13%
Lain-lain — neto 134.684 85.554 57%
Total 542.101 558.606 -3%
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Beban Operasional Lainnya

Beban operasional lain Bank berasal dari penyisihan (pemulihan)
kerugian penurunan nilai aset keuangan, beban gaji dan

kesejahteraan karyawan dan umum dan administrasi dijabarkan

sebagai berikut:

Beban Operasional (dalam Jutaan Rp) 2014 2013 Pertumbut(n;r;
(1)
Pemulihan/(pembentukan) penyisihan kerugian penurunan nilai:
Aset keuangan (474.359) 73.038 -749%
Agunan yang diambil alih 5.388 8.951 -40%
Beban gaji dan kesejahteraan karyawan (1.273.332) (1.252.413) 2%
Beban umum dan administratif (913.968) (743.748) 23%
Total (2.656.271) (1.914.172) 39%

Beban operasional lainnya tahun 2014 sebesar Rp2.656,27
miliar, meningkat sebesar Rp742,10 miliar atau 39%
dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar Rp1.914,17 miliar,
terutama disebabkan oleh meningkatnya pembentukan
penyisihan kerugian penurunan nilai aset keuangan sebesar
749% menjadi Rp474,36 miliar pada tahun 2014. Kenaikan ini
sejalan dengan penerapan prinsip kehati-hatian yang dianut oleh
Bank sehubungan dengan terdapatnya indikator makro atas
peningkatan risiko gagal bayar pada portofolio kredit di industri
perbankan.

Selain itu, kenaikan beban gaji dan kesejahteraan karyawan serta
beban umum dan administrasi turut menyumbang peningkatan
beban operasional Bank. Beban gaji dan kesejahteraan karyawan
meningkat sebesar Rp21 miliar seiring dengan kenaikan basis
gaji karyawan bank, sedangkan peningkatan beban umum dan
administrasi sebesar Rp170 miliar berasal dari peningkatan
biaya telekomunikasi, listrik, air dan biaya jasa.

Laba Sebelum Beban Pajak

Bank memperoleh laba sebelum beban pajak sebesar
Rp927,59 miliar selama tahun 2014, turun sebesar Rp612,08

miliar atau 40% dari tahun 2013 sebesar Rp1.539,67 miliar.
Penurunan laba sebelum beban pajak, terutama disebabkan
oleh meningkatnya pembentukan penyisihan kerugian
penurunan nilai aset keuangan dan estimasi kerugian komitmen
dan kontinjensi. Kenaikan ini sejalan dengan penerapan prinsip
kehati-hatian yang dianut oleh Bank sehubungan dengan
terdapatnya indikator makro atas peningkatan risiko gagal
bayar pada portofolio kredit di industri perbankan.

Beban Pajak

Beban pajak di tahun 2014 sebesar Rp247,75 miliar, turun
sebesar Rp145,26 miliar atau 37% dibandingkan dengan
tahun 2013 sebesar Rp393,02 miliar. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh menurunnya laba sebelum pajak Bank sebesar
Rp612,08 miliar atau 40% dibandingkan dengan tahun 2013
sebesar Rp1.539,67 miliar.

Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Laba komprehensif tahun berjalan tercatat sebesar Rp806,43
miliar, menurun sebesar Rp126,94 miliar atau sebesar 14% dari
Rp933,37 miliar pada tahun 2013. Bank mencatat keuntungan
yang belum direalisasi atas efek-efek yang tersedia untuk dijual
sebesar Rp168,32 miliar pada tahun 2014,

Aset (dalam Jutaan Rp) 2014 2013 peﬂumbu?;:;
Kas 591.145 662.074 -11%
Giro pada Bank Indonesia 5.327.965 4.760.162 12%
Giro pada bank Lain 1.242.511 1.160.900 7%
Penempatan pada Bank Indonesia, bank lain dan lembaga keuangan 5.237.600 3.119.976 68%
Efek-efek yang diperdagangkan & investasi keuangan — neto 7.027.746 6.224.250 13%
Tagihan derivatif 238.965 350.281 -32%
Kredit yang diberikan — neto 55.832.869 51.870.440 8%
Tagihan akseptasi — neto 3.1338.200 1.843.155 70%
Aset tetap - nilai buku 988.875 984.471 0%
Aset lain-lain — neto 428.729 406.498 5%
Total 80.049.605 71.382.207 12%
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Aset Lancar

Aset lancar Bank terdiri dari kas, giro pada Bank Indonesia,
giro pada bank lain, penempatan pada Bank Indonesia, bank
lain dan lembaga keuangan, efek-efek yang diperdagangkan
& investasi keuangan - neto, tagihan derivatif, kredit yang
diberikan — neto, tagihan akseptasi — neto. Di akhir tahun 2014,
aset lancar Bank meningkat sebesar 12% dari Rp69.991 miliar
di tahun 2013 menjadi Rp78.632 miliar. Kenaikan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan penempatan pada
Bank Indonesia, bank lain dan lembaga keuangan sebesar
68% yaitu Rp5.238 miliar di tahun 2014 dan peningkatan pada
tagihan akseptasi — neto sebesar 70%, yaitu Rp3.133 miliar di
akhir tahun 2014.

Aset Tidak Lancar

Aset tidak lancar Bank terdiri dari aset tetap dan aset lain-lain.
Aset tidak lancar tidak mengalami peningkatan yang signifikan,
yaitu hanya sebesar 1,91% dari Rp1.391 miliar di tahun 2013
menjadi Rp1.418 miliar di akhir tahun 2014,

Per 31 Desember 2014, total aset Bank meningkat Rp8.667
miliar atau 12% dari Rp71.382 miliar pada tahun 2013 menjadi
Rp80.050 miliar pada tahun 2014. Selama tahun 2014,
pertumbuhan aset Bank terutama disebabkan oleh pertumbuhan
portofolio kredit yang diberikan.

Efek-efek yang Diperdagangkan & Investasi
Keuangan - neto

Saldo efek-efek yang diperdagangkan dan investasi keuangan
meningkat sebesar Rp803 miliar atau 13%, dari Rp6.224 miliar
pada akhir tahun 2013 menjadi Rp7.028 miliar pada tahun 2014.
Penempatan dana pada efek-efek yang diperdagangkan dan
investasi keuangan merupakan sebagai penempatan sementara
atas selisih lebih likuiditas Bank.

Kredit yang Diberikan

Kredit merupakan aset produktif utama sebagai sarana
pencapaian profitabilitas Bank dimana pendapatan bunga
dari kredit yang diberikan memberikan kontribusi terbesar dari
pendapatan bunga Bank. Per 31 Desember 2014, portofolio
kredit neto 69,75% dari total aset Bank.

Total kredit yang diberikan per 31 Desember 2014 sebesar
Rp56.486,70miliar, meningkat sebesar 8,18% dibandingkandengan
31 Desember 2013 sebesar Rp52.216,09 miliar. Peningkatan
portofolio kredit Bank terutama berasal dari peningkatan kredit
modal kerja yang disalurkan ke segmen komersial.

Berikut adalah komposisi kredit yang diberikan oleh bank:

Kredit yang diberikan 2014 2013 Pertumbuhan
(dalam Jutaan Rp) 0,
(%)
B Kredit Modal Kerja 20.882.866 19.884.207 5%
Investasi 19.690.869 19.368.216 2%
B Pemilikan Rumah 4.823.532 4.657.120 4%
B Kartu Kredit 1.227.011  1.019.570 20% 2014 2013
Kredit Multi Guna 1.457.133 872.192 67%
m  Kredit Kendaraan 28.726 34.175 -16%
Bermotor
B Lain-lain 8.376.567 6.380.612 31%
Total 56.486.704 52.216.092 8%

Bank memberikan pinjaman dalam berbagai segmen
berdasarkan jenis pinjaman, nasabah dan jumlah pinjaman yang

diberikan. Rincian portofolio kredit berdasarkan segmen bisnis
dijelaskan sebagai berikut:

Segmen 2014 2013  Pertumbuhan

(%)
Commercial Banking 25.849 23.557 10%
Corporate Banking 9.239 9.916 -7%
Financial Institution 338 - 100%
PFS 7.491 6.545 14%
Business Banking 13.570 12.198 11%
Total 56.487 52.216 8%
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Liabilitas

Liabilitas (dalam Jutaan Rp) 2014 2013 PertumbulzoaA)r;
Liabilitas segera 67.710 67.723 0%
Simpanan 63.235.389 57.278.434 10%
Simpanan dari bank lain 999.560 1.697.619 -37%
Bunga yang masih harus dibayar 218.173 106.174 11%
Utang pajak 120.418 131.331 -8%
Liabilitas derivatif 255.593 354.031 -28%
Liabilitas akseptasi 3.136.138 1.845.261 70%
Pinjaman yang diterima 328.413 - 100%
Liabilitas pajak tangguhan — neto 132.169 39.589 234%
Liabilitas atas imbalan kerja 86.582 78.720 10%
Liabilitas lain-lain 400.941 524.715 -24%
Efek hutang yang diterbitkan — neto 993.479 - 100%
Total 69.974.565 62.113.597 13%

Per tanggal 31 Desember 2014, total liabilitas mengalami
peningkatan sebesar Rp7.860,97 miliar atau 13% dari
Rp62.113,60 miliar di tahun 2013 menjadi Rp69.974,57 miliar
pada tahun 2014. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan simpanan dari nasabah, liabilitas akseptasi dan
efek hutang yang diterbitkan.

B Giro

Kenaikan produk giro sebesar 36% menjadi Rp7.246,68 miliar
pada akhir tahun 2014, juga diimbangi oleh pertumbuhan
tabungan sebesar Rp545,62 miliar pada akhir tahun 2014
atau meningkat sebesar 6% dibandingkan dengan akhir tahun
2013, sedangkan deposito berjangka meningkat sebesar
Rp3.500,73 miliar pada akhir tahun 2014 atau sebesar 8,21%.

Pertumbuhan simpanan dari nasabah terutama disebabkan
oleh peningkatan deposito berjangka dalam mata uang
Rupiah, seiring dengan peningkatan suku bunga deposito
berjangka dalam mata uang Rupiah.

Tabungan
B Deposito
berjangka

Simpanan dari Nasabah

Simpanan dari nasabah pada tanggal 31 Desember 2014
mencapai Rp63.235,39 miliar, meningkat sebesar 10%
dibandingkan Rp57.278,43 miliar pada akhir tahun 2013.
Komposisi simpanan dari nasabah terdiri dari giro, tabungan
dan deposito berjangka, masing-masing mencakup 11,46%,
15,55% dan 72,99% dari total simpanan di akhir tahun 2014.

Liabilitas Akseptasi

Liabilitas akseptasi merupakan akseptasi impor atas dasar
Letter of Credit (L/C) berjangka yang berasal dari nasabah.
Selama tahun 2014, liabilitas akseptasi meningkat sebesar
Rp1.291 miliar atau 70% dari Rp1.845,26 miliar pada tahun
2018 menjadi Rp3.136,14 miliar pada tahun 2014. Peningkatan
ini terutama disebabkan oleh peningkatan transaksi ekspor dan
impor dengan menggunakan fasilitas pembiayaan perdagangan
dari bank.
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Efek Hutang yang Diterbitkan

Pada tanggal 28 Mei 2014, Bank menerbitkan Obligasi
Subordinasi | Bank UOB Indonesia Tahun 2014. Obligasi
Subordinasi ini ditawarkan sebesar nilai nominal, dicatatkan di
Bursa Efek Indonesia dan dinyatakan efektif berdasarkan surat
keputusan Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal 20 Mei 2014.

Obligasi Subordinasi diterbitkan dengan suku bunga tetap
sebesar 11,35% per tahun yang dibayarkan setiap tiga bulan dan
jangka waktu selama tujuh tahun, dan akan jatuh tempo pada
tanggal 28 Mei 2021.

Per 31 Desember 2014, saldo efek hutang yang diterbitkan adalah
sebesar Rp993 miliar.

Ekuitas

Total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2014 mencapai
Rp10.075,04 miliar, meningkat sebesar Rp806 miliar atau 9%
dibandingkan Rp9.268,61 miliar di akhir tahun 2013. Selama
tahun 2014 tidak terdapat penambahan modal Bank. Kenaikan
ekuitas terutama dikontribusi oleh peningkatan laba ditahan
yang berasal dari laba bersih tahun berjalan sebesar Rp679,83
miliar. Rincian total ekuitas Bank pada tanggal 31 Desember
2014 dan 2013 adalah sebagai berikut:

Ekuitas (dalam Jutaan Rp) 2014 2013 Pertumbuhan

(%)
Modal saham 2.388.471 2.388.471 0%
Tambahan modal disetor — neto 2.102.242 2.102.242 0%
Kerugian yang belum direalisasi atas efek-efek yang tersedia untuk dijual — neto (60.819) (177.415) -71%
Saldo laba 5.635.146 4.955.312 14%
Total 10.075.040 9.268.610 9%

Laporan arus kas disusun menggunakan metode langsung
yang dimodifikasi dan arus kas dikelompokkan atas dasar

aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Tabel di bawah ini
menampilkan data historis mengenai arus kas bank untuk tahun
2014 dan 2013:

Arus Kas (dalam Jutaan Rp) 2014 2013 Pertumbuhan

(%)
Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi 2.361.623 4.186.482 -44%
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi (987.407) (8.074.286) -68%
Kas neto diperoleh dari/(digunakan untuk) aktivitas pendanaan 1.321.893 (246.490) 636%
Kenaikan neto kas dan setara kas 2.696.109 865.706 211%

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi pada tahun
2014 sebesar Rp2.362 miliar atau menurun sebesar (44%)
dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar Rp4.186 miliar.
Penurunan terutama disebabkan oleh kas masuk dari aktivitas
penghimpunan deposito berjangka tidak sebesar tahun 2013.
Hal ini sejalan dengan kebijakan Bank untuk menjaga cost of
fund-nya dan meningkatkan komposisi dana murah.

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi pada
tahun 2014 sebesar Rp987 miliar atau turun sebesar 68%
dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar Rp3.074 miliar,
dikarenakan penurunan dari aktivitas pembelian efek-efek -
neto sebesar (69,50%).
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Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan pada
tahun 2014 sebesar Rp1.322 miliar atau naik sebesar 636%
dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar (Rp246 miliar),
peningkatan tersebut dikarenakan pada tahun 2014 Bank
mendapatkan pinjaman sebesar Rp328 miliar dan menerima
memperoleh penerimaan dari efek hutang yang diterbitkan
sebesar Rp993 miliar.



Rasio Keuangan

Rasio Keuangan (dalam %) 2014 2013  Pertumbuhan
Rasio kewajiban penyediaan modal minimum 15,72 14,94 0,78%
NPL — Gross 3,72 1,63 2,09%
NPL - neto 2,85 1,15 1,70%
Rasio penyaluran kredit terhadap dana pihak ketiga 89,31 91,15 -1,84%
Pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata total aset produktif 4,21 4,55 -0,34%
Beban operasional terhadap pendapatan operasional 90,59 77,70 12,89%
Laba sebelum pajak terhadap rata-rata aset 1,23 2,38 -1,15%
Laba sebelum pajak terhadap rata-rata ekuitas 7,53 14,29 -6,76%

Solvabilitas dan Kolektabilitas

Rasio Kecukupan Modal

Pada tahun 2014, Bank menjaga posisi permodalan yang
memadai. Rasio kecukupan modal/kewajiban penyediaan
modal minimum (Capital Adequacy Ratio - CAR), yang
memperhitungkan risiko kredit, risiko pasar danrisiko operasional,
tercatat sebesar 15,72%, lebih tinggi dari persyaratan minimum
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Rasio Kredit Bermasalah (NPL)

Rasio NPL gross Bank berada pada level 3,72%, sedangkan
rasio NPL neto sebesar 2,85%, berada di bawah ketentuan
maksimum yang ditetapkan Bank Indonesia sebesar 5%.

Bank senantiasa berkomitmen untuk menerapkan prinsip kehati-
hatian dalam aktivitas penyaluran kredit dan hanya melakukan
pertumbuhan kredit yang berkualitas.

Rentabilitas

Pada tahun 2014, Bank mencatat rasio Return on Asset (ROA)
dan Return on Equity (ROE) masing-masing sebesar 1,23%
dan 7,53%, menurun dibandingkan tahun 2013 sebesar
2,38% dan 14,29%. Penurunan terutama disebabkan oleh
meningkatnya pembentukan cadangan kerugian penurunan
nilai aset keuangan. Kenaikan ini sejalan dengan penerapan
prinsip kehati-hatian yang dianut oleh Bank sehubungan
dengan terdapatnya indikator makro atas peningkatan risiko
gagal bayar pada portofolio kredit di industri perbankan.

Marjin Bunga Bersih (NIM)

Seiring dengan ketatnya persaingan likuiditas perbankan yang
terjadi di tahun 2014, telah mengakibatkan peningkatan cost of
fund milik Bank. Namun, Bank berhasil menjaga rasio NIM pada
kisaran 4,21% di tahun 2014, sedikit menurun dibandingkan
4,55% di tahun 2013.

Rasio Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO)

Rasio BOPO naik menjadi 90,59% pada tahun 2014 dari
77,70% di tahun 2013. Hal tersebut terutama disebabkan oleh
meningkatnya pembentukan cadangan kerugian penurunan

nilai aset keuangan. Kenaikan ini sejalan dengan penerapan
prinsip kehati-hatian yang dianut oleh Bank sehubungan
dengan terdapatnya indikator makro atas peningkatan risiko
gagal bayar pada portofolio kredit di industri perbankan. Di lain
pihak, Bank senantiasa berupaya meningkatkan efisiensi biaya
dalam melakukan kegiatan usaha sehari-hari.

Likuiditas

Rasio Penyaluran Kredit Terhadap Dana Pihak Ketiga (LDR)
LDR Bank tercatat 89,31% pada tahun 2014, turun sebesar
1,84% dari 91,15% di tahun 2013. Bank senantiasa berupaya
mencapai dan menjaga keseimbangan optimal antara posisi
likuiditas dan pertumbuhan kredit Bank.

lkatan Material dan Investasi Atas Barang Modal
Selama tahun 2014, Bank melakukan investasi barang modal
dengan rincian sebagai berikut:

Belanja Modal (dalam Jutaan Rp) 2014 2013
Bangunan 3.374 58.065
Prasarana 25.159 7.840
Peralatan kantor 87.433  213.285
Kendaraan 874 63
Total belanja modal 116.840 192.541
Arus kas untuk belanja modal 116.840 192.527

Total belanja modal sebesar Rp117 miliar di tahun 2014,
menurun dibandingkan Rp279 miliar di tahun 2013. Investasi
barang modal umumnya terkait dengan perluasan jaringan
usaha Bank dan fasilitas perbankan lainnya untuk menunjang
peningkatan kualitas layanan bagi nasabah.

Bank tidak memiliki ikatan yang material atas barang modal.

PT BANK UOB INDONESIA LAPORAN TAHUNAN 2014 | 37



Analisa dan Pembahasan Manajemen

Struktur Modal dan Kebijakan Manajemen
Atas Struktur Modal

Struktur Modal

Bank memiliki kebijakan untuk menjaga struktur modal dan CAR
di level yang memadai untuk mengantisipasi seluruh risiko-risiko
utama yang dapat timbul dalam pengelolaan bisnis Bank. Risiko-
risiko utama dimaksud adalah termasuk risiko kredit, risiko pasar
dan risiko operasional serta risiko-risiko lainnya. Pada akhir tahun
2014, rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio — CAR)
tercatat sebesar 15,72% berada di atas standar minimum CAR
berdasarkan profil risiko Bank yang ditetapkan Bank Indonesia,
yaitu sebesar 9%-<10%.

Bankmengelola struktur permodalan dan melakukan penyesuaian
terhadap perubahan kondisi ekonomi. Untuk memelihara dan
menyesuaikan struktur permodalan, Bank dapat menyesuaikan
pembayaran dividen kepada pemegang saham, menerbitkan
saham baru atau mengusahakan pendanaan melalui pinjaman.
Tidak ada perubahan atas tujuan, kebijakan maupun proses
pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013.

Kebijakan Bank adalah mempertahankan struktur permodalan
yang sehat untuk mengamankan akses terhadap pendanaan
pada biaya yang wajar.

Pencapaian Target Tahun 2014

Perbandingan target tahun 2014 dengan realisasi tahun 2014:

e Pendapatan bunga bersih tahun 2014 tercatat sebesar
Rp3.015,71 miliar, atau 104,76% dari target yang ditetapkan
sebesar Rp2.878,70 miliar.

¢ Realisasi beban operasional tahun 2014 tercatat sebesar
Rp2.187,3 miliar, atau 91,45% dari target yang ditetapkan
sebesar Rp2.391,74 miliar.

e Per 31 Desember 2014, total realisasi pemberian kredit
oleh Bank mencapai 94,46% dari target yang ditetapkan,
sedangkan realisasi penghimpunan dana mencapai 102,21%
dari target yang ditetapkan.

e Rasio CAR Bank per 31 Desember 2014 tercatat sebesar
15,72% dibandingkan target CAR yang ditetapkan sebesar
16,35%.

Proyeksi Keuangan 2015

Seiring dengan perkembangan ekonomi dan perbankan
Indonesia, Bank telah mengkaji pencapaian kinerja serta telah
menetapkan proyeksi dan penyusunan anggaran serta rencana
bisnis jangka menengah.

Di tahun 2015, Bank memperkirakan akan mencapai rasio
kecukupan modal (CAR) sebesar 16,02%. Selain itu, Bank juga
telah menetapkan target pertumbuhan portofolio kredit sebesar
9% dan di sisi pendanaan Bank memiliki target pertumbuhan
dana pihak ketiga sekitar 11%.

Bank akan mengkaji kebijakan dividen di tahun 2015 untuk
menjaga pertumbuhan modal yang dibutuhkan untuk menopang
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target pertumbuhan aset, belanja modal serta kegiatan bisnis-
bisnis baru. Bank berupaya mencapai ROA tidak kurang dari
1,38% dan ROE tidak kurang dari 8,96%.

Kebijakan Dividen

Pembagian dividen dilakukan berdasarkan keputusan yang
diambil dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan.
Faktor yang menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan pembagian dividen adalah:

e Pendapatan, arus kas dan kondisi keuangan;

* Perkembangan bisnis;

e Kebutuhan permodalan; dan

® Faktor lain yang relevan bagi pemegang saham Bank.

Untuk tahun 2013, Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
memutuskan untuk membagikan dividen tunai sebesar
Rp246,49 miliar atau sama dengan payout ratio sebesar 22%
dari laba bersih tahun 2012. Seluruh dividen telah didistribusikan
pada tanggal 8 Mei 2013.

Sesuai persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
2014, Bank tidak membagikan dividen, dan laba yang diperoleh
dicatatkan sebagai laba ditahan untuk membiayai kegiatan
usaha Bank.

Informasi Penggunaan Hasil Penawaran Umum

Pada tahun 2014, Bank melakukan penawaran umum Obligasi
Subordinasi | Bank UOB Indonesia Tahun 2014. Hasil emisi dari
penawaran umum tersebut berjumlah Rp1 triliun seluruhnya,
setelah dikurangi biaya emisi digunakan untuk meningkatkan
aset produktif dalam rangka pengembangan usaha Bank.

Informasi Material Mengenai Investasi,
Ekspansi, Divestasi dan Akuisisi

Selama tahun 2014, Bank tidak melakukan transaksi atau aktivitas
material terkait investasi, ekspansi, divestasi maupun akuisisi.

Infornasi Keuangan Mengenai Kejadian Luar
Biasa

Bank tidak mengalami kejadian luar biasa selama tahun 2014
dan 2013, yang berdampak material terhadap kinerja keuangan.

Informasi dan Fakta Material Setelah Tanggal
Laporan Akuntan

e Sechubungan dengan rencana Bank untuk melakukan
penawaran umum Obligasi | Bank UOB Indonesia sejumlah
Rp1,5 triliun, Bank telah menyampaikan surat No.15/
DIR/0036 kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tertanggal
16 Januari 2015 perihal Pernyataan Pendaftaran dalam
Rangka Penawaran Umum Obligasi | Bank UOB Indonesia
Tahun 2015. Atas Pernyataan Pendaftaran tersebut, Bank
telah menerima surat No.S-03/PM.2/2015 dari OJK tertanggal
18 Februari 2015 perihal Pengumuman Prospektus Ringkas
dan/atau Pelaksanaan Penawaran Awal.



e Pada tanggal 30 Januari 2015, Bank telah menerima surat
permohonan pensiun dari Safrullah Hadi Saleh, Direktur
Keuangan dan Pelayanan Korporasi PT Bank UOB Indonesia,
yang berlaku efektif 60 hari sejak diterimanya pemberitahuan
tersebut, kecuali RUPS menentukan berlaku efektifnya
sebelum 60 hari tersebut berakhir.

Informasi Material Mengenai Transaksi yang
Mengandung Benturan Kepentingan dan/atau
Transaksi Material dengan Pihak Berelasi

Selama tahun 2014, tidak terdapat transaksi yang dilakukan oleh
Bank yang dapat digolongkan pada transaksi yang mengandung
benturan kepentingan.

Pada tahun 2014, dalam menjalankan aktivitas usahanya, Bank
melakukan beberapa transaksi dengan pihak berelasi, antara lain
berupa penyaluran kredit dan simpanan dari nasabah, dimana
rincian dari jumlah dan jenis transaksi serta sifat dari hubungan
dengan pihak terkait dapat dilihat pada Catatan No. 35, Catatan
atas Laporan Keuangan yang Diaudit.

Dampak Perubahan Peraturan Perundang-

Undangan Terhadap Kinerja Bank

Ditahun 2014, Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

telah menerbitkan beberapa peraturan, antara lain:

1. POJK No. 1/POJK.07/2013 tanggal 6 Agustus 2013 tentang
Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan.

2. POJKNo. 3/POJK.02/2014 tanggal 1 April 2014 tentang Tata
Cara Pelaksanaan Pungutan Oleh Otoritas Jasa Keuangan.

3. PBI No. 16/16/PBI/2014 tanggal 17 September 2014 dan
Surat Edaran Bank Indonesia (SE BI) No. 16/14/DPM
tanggal 17 September 2014 perihal Transaksi Valuta Asing
Terhadap Rupiah Antara Bank dengan Pihak Domestik.

4. PBI No. 16/17/PBI/2014 tanggal 17 September 2014 dan
SE BI No. 16/15/DPM tanggal 17 September 2014 perihal
Transaksi Valuta Asing Terhadap Rupiah Antara Bank dengan
Pihak Asing

5. POJK No. 17/POJK.03/2014 tanggal 18 November 2014
tentang Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi Bagi
Konglomerasi Keuangan, dan POJK No. 18/POJK.03/2014
tanggal 18 November 2014 tentang Penerapan Tata Kelola
Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan

Peraturan-peraturan tersebut secara umum tidak memberikan
dampak signifikan terhadap kinerja Bank secara keseluruhan.

Dampak Perubahan Suku Bunga Terhadap
Kinerja Bank

Tingkat suku bunga Bank Indonesia dan Fed merupakan
tingkat suku bunga referensi bagi industri perBankan Indonesia,
yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi
pergerakan tingkat suku bunga kredit dan deposito Bank.

Selama tahun 2014, Bank Indonesia melakukan revisi atas suku
bunga acuan dari 7,50% menjadi 7,75%.

Untuk memitigasi risiko, Bank telah menetapkan limit sesuai
risk appetite Bank. Bank juga memiliki Wall Street System dan
sistem monitoring risiko untuk memonitor risiko pasar yang
timbul dari adanya risiko suku bunga dan nilai tukar. Bank juga
telah membentuk unit manajemen dan monitoring risiko pasar
yang memonitor secara ketat penggunaan limit dan menerapkan
“four eyes principles”.

Standar Akuntansi Baru

Standar akuntansi yang berlaku efektif pada atau setelah
1 Januari 2015 dan yang relevan terhadap Bank:

a. PSAK 1 (2013): “Penyajian Laporan Keuangan”.
PSAK 24 (2013): “Imbalan Kerja”.

PSAK 46 (2014): “Pajak Penghasilan”.

PSAK 48 (2014): “Penurunan Nilai Aset”

PSAK 50 (2014): “Instrumen Keuangan”.

PSAK 55 (2014): “Instrumen Keuangan”.

PSAK 60 (2014): “Instrumen Keuangan”.

PSAK 68, “Pengukuran Nilai Wajar”

ISAK 26 (2014): “Penilaian Kembali Derivatif Melekat”.

~T@ 0000

Bank masih mengevaluasi dampak dari Standar dan Interpretasi
tersebut terhadap laporan keuangan.
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Sumber Daya Manusia

Persaingan dan dinamika industri perbankan yang kian kompetitif mendorong UOB Indonesia
untuk terus meningkatkan kompetensi Sumber Daya Manusia sebagai aset terdepan Perseroan

dalam merealisasikan pertumbuhan bisnis.

Strategi Pengembangan SDM

Fungsi Sumber Daya Manusia (SDM) di Bank saat ini tidak
hanya terbatas pada peran administratif dan pengawasan
kepegawaian, tetapi telah mengarah kepada suatu bentuk
kolaborasi antara kegiatan usaha Bank dan aktivitas unit kerja
pendukungnya.

Dalam meningkatkan nilai tambah SDM sebagai aset Bank,

Bank menerapkan 6 (enam) strategi sebagai berikut:

1. Membentuk citra Bank yang kuat sebagai Bank regional
terpercaya dengan mendorong dan memotivasi iklim kerja
sesuai pada budaya Bank yang didukung oleh kinerja
pegawai dan menjunjung tinggi nilai-nilai utama Bank
sehingga menjadi nilai tambah bagi SDM dengan kualitas
terbaik untuk bergabung dengan Bank.

2. Membangun tenaga kerja yang kompeten dan dinamis
yang tanggap dalam merespons perubahan industri atau
lingkungan perbankan dengan tetap efisien, efektif serta
tetap memberikan hasil yang optimal, terutama dalam
menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN.

3. Menyiapkan kaderisasi kepemimpinan bagi kelangsungan
bisnis Bank pada level manajemen tingkat senior dan
manajemen tingkat menengah melalui pengembangan karier
yang terstruktur, dan didukung oleh iklim kerja pembelajaran
secara berkesinambungan yang diterapkan pada Bank.

4. Mendorong kinerja dan hasil pencapaian yang diselaraskan
dengan strategi manajemen kinerja sesuai dengan sasaran
strategis Bank, dimana hasil dan upaya pencapaian akan
dihargai dan dinilai secara transparan dan objektif.

5. Menghadirkan kualitas layanan SDM yang profesional dengan
pemanfaatan kemajuan teknologi sehingga mendukung
operasional maupun efisiensi biaya, sesuai dengan ketentuan
yang berlaku dan kebutuhan bisnis.

6. Menerapkan proses pelatihan yang sistematik sehingga
terbentuk budaya belajar dalam organisasi, dengan

tujuan agar melalui SDM yang semakin berkualitas, Bank
dapat secara terus menerus menciptakan perbaikan dan
peningkatan kinerja secara berkesinambungan.

Kebijakan Rekrutmen

Proses rekrutmen pegawai di UOB Indonesia dilakukan
berdasarkan standar kompetensi yang berlaku di Bank, dengan
berdasarkan analisa kebutuhan yang diajukan oleh masing-
masing unit kerja.

Dalam upaya mendapatkan kandidat terbaik dan sesuai untuk
mengisi satu posisi, Bank melakukan serangkaian proses
rekrutmen seperti berpartisipasi dalam bursa tenaga kerja
dan program perekrutan melalui universitas ternama untuk
mendapatkan lulusan-lulusan terbaik.

Bank merekrut 981 karyawan selama tahun 2014 dengan rincian
863 karyawan untuk Level Senior Manager dan di bawahnya,
118 karyawan untuk level Assistant Vice President dan di atasnya.
Komposisi 981 karyawan baru ini terdiri dari 601 karyawan untuk
posisi sales dan 380 karyawan untuk posisi non-Sales.

Proses Seleksi

Kesesuaian antara kompetensi calon karyawan dengan
penempatan serta kebutuhan di tiap unit usaha merupakan salah
satu fokus Bank dalam menciptakan human capital excellence.

Bank senantiasa melakukan evaluasi dan pengembangan dalam
proses seleksi dengan mengkinikan proses screening terhadap
calon karyawan. Proses screening tersebut dilakukan antara
lain dengan pengecekan latar belakang profil calon karyawan,
pendidikan, riwayat kinerja, profil kredit, kondite dan lain-lain.

Secara umum, proses seleksi karyawan di Bank dilaksanakan di
tiap unit kerja melalui tahapan sebagai berikut:

Soft Cost (Headcount) Approval

Psychologigal Competency gg}[‘;ﬁfgg Medical Check
Test*) Based Interview**) Checking Up

*) Untuk jabatan Manager dan di bawahnya.
**) Dilakukan oleh Manager HR
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Peningkatan Kompetensi Pegawai

Bank telah mengikutsertakan atau menyelenggarakan berbagai
program pengembangan pegawai yang sudah dan akan
terus dilakukan sampai tahun 2017, disertai dengan pelatihan
dalam bentuk program-program yang sifatnya wajio maupun
pengembangan keahlian lainnya telah direncanakan, antara lain:

1) Program Sertifikasi Manajemen Risiko
Program ini akan dilanjutkan pada tahun-tahun selanjutnya
sesuai dengan kebutuhan Bank dan memenuhi aturan dari
Bank Indonesia maupun Otoritas Jasa Keuangan.

2) Dalam hal mempersiapkan calon pemimpin Bank di
masa depan, Bank telah menjalankan program Regional
Management Associate Development Program (RMADP).
Program RMADP ini akan ditujukan untuk kader/talenta/
pemimpin dengan wawasan regional dan detail program akan
disesuaikan dengan kebutuhan dan strategi Bank.

3) Untuk memenuhi proses penjualan dan mempercepat
pertumbuhan bisnis sesuai dengan produk-produk perBankan,
maka Bank telah membentuk akademi yang diberi nama:

a) MSDP (Mortage Specialist Development Program) untuk
diposisikan sebagai marketing consumer loan pada
segmen Mortage.

b) BBDP (Business Banking Development Program) untuk
diposisikan sebagai marketing funding dan lending pada
segmen Business Banking.

c) PBAP (Personal Banker Associate Program) untuk
membentuk  Senior Personal Banker yang akan
mendukung aktivitas dan rencana pertumbuhan bisnis di
PFS (Personal Financial Services).

d) CRODP (Channel Relationship Officer Development) untuk
mendukung aktivitas penjualan di area Channels.

4) Bank telah menjalankan program pembelajaran yang
dinamakan program e-learning, yaitu program pembelajaran
pegawai yang menggunakan metode pembelajaran mandiri
dengan menggunakan mediasi audio visual.

Mandatory Program e-Learning adalah salah satu program
pembelajaran mandiri yang wajib untuk seluruh pegawai Bank
UOB Indonesia yang terdiri dari lima modul. Setiap modul
e-learning berisi materi mengenai definisi, kebijakan-kebijakan,
regulasi terbaru dan informasi terkait dengan bahasan.
Tujuan pelaksanaan program ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan, kesadaran dan kepedulian seluruh pegawai
terhadap pentingnya setiap bahasan terkait dalam aktivitas
perBankan sehari-hari.

Program ini akan terus dilanjutkan sampai dengan tahun

2017, sesuai jadwal yang telah dibuat. Program—program

pembelajaran yang telah menggunakan e-learning antara lain:

a. New Employee  Orientation  Program  (NEOP)
diperuntukkan bagi para pegawai baru, untuk pengenalan
umum tentang Bank.

6)

b) Fair Dealing informasi mengenai keuntungan dan
manfaat dari memberikan informasi yang benar kepada
pelanggan

c) IT Security memberikan informasi dasar tentang
keamanan dan kaidah menggunakan komputer,
khususnya teknologi informasi

d) Anti-fraud mengenal elemen fraud, jenis fraud dan
bagaimana mencegah, mendeteksi dan melaporkan
fraud.

e) AML/CFT mengenal dasar-dasar APU dan PPT

f) Manajemen risiko mengenal dasar-dasar Tata Kelola
Manajemen Risiko Bank.

g9) Mengirimkan karyawan untuk berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan pelatihan, pengembangan kompetensi
dan studi banding ke Group UOB serta partisipasi dalam
seminar nasional dan internasional, dimana partisipasi
dalam kegiatan lokakarya (seminar umum) juga terus
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan.

Pengiriman pegawai dalam rangka pelatihan, pengembangan
wawasan, ataupun studi banding ke Grup UOB maupun
keikutsertaan dalam seminar dan workshop di dalam dan
luar negeri (training publik) terus dilakukan secara selektif.

Untuk  memberikan penghargaan kepada pegawai
yang telah memberikan kinerjanya yang terbaik, melalui
pemberian bantuan beasiswa kepada pegawai dan program
penghargaan pegawai/tim kerja yang berprestasi dan
berkonstribusi maksimal kepada Bank.

Dengan adanya rencana pengembangan sistem informasi
yang baru, seperti Global Electronic Banking, Personal
Electronic Banking, dan iBranch, perlu dilakukan pelatinan
bagi pegawai untuk mendukung strategi dan bisnis Bank.

Tujuan program ini adalah:

® Pegawai dilatih untuk menggunakan sistem baru secara
efektif dalam mendapatkan informasi tentang sistem
baru dan dampaknya terhadap pekerjaan.

e Dapat memberikan komunikasi yang efektif kepada
nasabah berkenaan dengan perubahan pada produk
atau jasa.

* Menghindari dampak operasional pada pelanggan dan
cabang selama masa pelatihan.

Mobile Learning

Untuk memperluas pengetahuan pegawai, Bank juga
berencana untuk mengembangkan pengetahuan
perpustakaan berbasis terpusat, yang disebut "iLearn”, yang
dapat diakses dengan mudah oleh semua pegawai.

Untuk penyelenggaraan program pelatihan dan pengembangan
SDM tersebut, Bank telah menganggarkan biaya pendidikan dan
pelatihan untuk tahun 2014 sekitar Rp133,10 miliar.
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Tingkat Turn Over Pegawai

Selama tahun 2014, Bank telah merekrut 981 orang pegawai
baru yang kompeten di bidangnya untuk mengisi beberapa
posisi. Jumlah tersebut menunjukkan penurunan dibandingkan
dengan perekrutan pegawai tahun 2013 sebanyak 1.132 orang.
Penurunan ini antara lain karena Bank secara selektif melakukan
rekrutmen karyawan baru dengan tetap meningkatkan upaya
peningkatan produktivitas Bank/karyawan dari waktu ke
waktu. Hal ini sejalan dengan upaya Bank dalam meningkatkan
efektivitas biaya, khususnya di unit-unit pendukung/operasional.

Remunerasi Pegawai

Bank mengutamakan kesejahteraan pegawai sebagai landasan
skema intensif retensi sumber daya manusia. Komitmen tersebut
diwujudkan melalui skema remunerasi yang kompetitif untuk
manajemen dan pegawai Bank.

Peningkatan Kesejahteraan

Kebijakan pengelolaan SDM Bank juga diarahkan untuk
memenuhi aspek peningkatan kesejahteraan pegawai melalui
skema perbaikan kesejahteraan terkait dengan dana pensiun,
peraturan cuti, fasilitas kesehatan, upah minimum sektoral,
pengupahan tenaga kerja outsourcing serta skema reward dan
punishment untuk pegawai.

Selain itu, Bank mengarahkan pegawainya untuk menyiapkan

dana pensiun sejak dini guna menjamin dan memelihara
kesinambungan penghasilan pegawai dan keluarga pegawai

Demografi Karyawan Berdasarkan Periode Kerja

setelah memasuki masa pensiun. Pengelolaan program pensiun
tersebut dilakukan melalui pihak ketiga yang ditunjuk oleh Bank.

Bank juga memberikan fasilitas jaminan kesehatan untuk
karyawan dan keluarga melalui program asuransi kesehatan
dengan benefit meliputi rawat inap, rawat jalan, rawat gigi,
melahirkan, medical check-up, asuransi jiwa, dan asuransi cacat
total dan tetap akibat kecelakaan.

Dalam rangka memberikan apresiasi dan meningkatkan
pengembangan sumber daya manusia, bank menyelenggarakan
program beasiswa untuk karyawan. Program ini dirancang untuk
memberikan beasiswa untuk program Strata 1 dan Strata 2
dimana karyawan dapat memilih perguruan tinggi yang diminati
sesuai dengan lokasi tempat karyawan bekerja.

Profil SDM

Bank UOB Indonesia didukung oleh jajaran manajemen dan
pegawai yang bekerja di kantor pusat, kantor cabang maupun
kantor cabang. Total karyawan Bank hingga akhir tahun 2014
tercatat mencapai 4.918 pegawai, atau mengalami penurunan
dibandingkan dengan tahun 2013 sebesar 7,50% atau sebanyak
399 pegawai. Terjadinya perubahan dalam jumlah karyawan
pada tahun 2014 didorong oleh kebutuhan efisiensi tanpa
mengganggu operasional Bank.

Rincian mengenai jumlah karyawan berdasarkan lokasi
pekerjaan, level organisasi, tingkat pendidikan, usia, jenis
kelamin dan jabatan, sebagai berikut:

Periode Kerja (Tahun) 2014 2013

" <1 758 572

m 1-4 1.710 1.802

m 5-9 770 904 201 4
10-14 598 724

m 15-19 337 389

m >20 745 926

Jumlah 4918 5.317

Demografi Karyawan Berdasarkan Level Jabatan

Keterangan 2014 2013

B Senior Management 99 94

B Middle Management 230 215 2014

B Junior Management 1.768 1.778
Staff 2.592 2.886

B Non Staff 229 344

Total 4.918 5.317
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Demografi Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

‘ 2014 ’ ‘ 2013 ’

‘ 2014 ’ ‘ 2013 ’

Keterangan 2014 2013
B Lainnya 867 1.091
m Diploma 556 570
B Sarjana 3.279 3.508
Magister dan Doktor 216 148
Total 4.918 5.317
Demografi Karyawan Range Usia
Usia (Tahun) 2014 2013
B <25 219 163
m 25-29 835 910
m 30-34 1.265 1.325
35-39 1.016 1.092
B 40-44 745 810
m 45-49 524 634
m 50-54 306 375
B >55 8 8
Total 4.918 5.317
Demografi Karyawan Jenis Kelamin
Gender 2014 2013
B Pria 2.474 2.570
B Wanita 2.444 2.747
Total 4918 5.317

Pengelolaan Hubungan Industrial

Bank senantiasa mengedepankan hubungan industri yang
kondusif dengan serikat pekerja dalam rangka menciptakan
suasana kerja yang baik, meningkatkan jaminan kerja bagi
karyawan dan memastikan kelangsungan usaha yang
berkesinambungan. Bank memandang serikat pekerja sebagai
mitra dalam mengembangkan sumber daya manusia.

Untuk menjalin hubungan kerja yang harmonis antara bank

dan seluruh karyawan, para karyawan telah mendirikan serikat

pekerja sebagai sebuah forum untuk mendorong semangat
dan produktivitas kerja sekaligus untuk berperan aktif sebagai

partner dalam mencapai tujuan Bank. Saat ini, Bank memiliki 2

(dua) serikat pekerja, yaitu:

1) Serikat Pekerja PT Bank UOB (d/h Serikat Pekerja PT Bank
UOB Buana Tbk) berdasarkan Reg. No. 359/11l/SP/IV/2008;
dan

2) Serikat Pekerja NIBA UOBI (Serikat Pekerja Bank UOB
Indonesia) berdasarkan Reg. No. 555/1/P/V/2011.

Kebijakan Pemanfaatan Tenaga Kerja Asing dan
Outsourcing

Bank UOB Indonesia merupakan bagian dari entitas bisnis
berskala internasional dengan kebutuhan dukungan SDM tidak
hanya dari Indonesia, tetapi juga dari luar negeri ataupun pihak
ketiga. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, Bank menerapkan
suatu sistem rekrutmen Tenaga Kerja Asing dan Alih Daya
(Qutsourcing) sesuai dengan kebutuhan bisnis Bank.

Pemanfaatan Tenaga Kerja Asing dan QOutsourcing tersebut juga
selaras dengan pengembangan konsep regional maka Bank
juga akan mendidik pegawai untuk menjadi profesional dengan
wawasan regional. Oleh karena itu, dari waktu ke waktu Bank akan
memanfaatkan Tenaga Kerja Asing (TKA) untuk pengembangan
infrastruktur dan bisnis Bank yang baik, di samping itu akan
diupayakan pertukaran pegawai antar negara untuk menempati
penempatan posisi sementara atau berdasarkan proyek.
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Terkait dengan diberlakukannya Peraturan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia No. 19 Tahun 2012
dan Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
No. SE.04/MEN/VIII/2013, maka Bank akan menggunakan
tenaga outsourcing untuk bidang-bidang yang diizinkan sesuai
ketentuan yang berlaku.

Penghargaan Kepada Karyawan

Bank berupaya terus memotivasi para pegawai untuk
mendukung pencapaian tujuan Bank, untuk itu Bank
menyelenggarakan suatu program penghargaan bagi para
pegawai yang disesuaikan dengan pencapaian dan kemampuan
perusahaan. Penghargaan akan diberikan kepada pegawai yang
memiliki pencapaian outstanding dan memberikan kontribusi
yang signifikan bagi Bank. Program ini juga diharapkan akan
meningkatkan retensi pegawai dan menumbuhkan high
performance culture di UOB Indonesia.

UOB Recognition Award merupakan standardisasi award
yang saat ini berjalan di unit-unit, dan sebagian sebagai equal
recognition treatment antara bisnis segmen dan support
segment. Penghargan akan diberikan untuk kategori individu/
perorangan dan tim di setiap fungsi kerja, sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan.

Pelaksanaan seleksi UOB Recognition Award dilakukan pada
akhir tahun dengan periode penilaian mencakup selama 1 tahun
kinerja, yang pemenangnya akan diumumkan tahun berikutnya.
Program UOB Recognition Award dikoordinasikan oleh HR
Performance & Rewards dengan pelaksanaannya mengacu
pada kondisi pencapaian kinerja dan kemampuan Bank.

Berikut perincian dari penghargaan yang diberikan kepada
karyawan selama tahun 2014

Nama Penghargan Capaian
Penghargaan Kelompok
1. a The Best Country Function in Business  Best
Segment Performance
1. b The Best Country Function in Support Best
Segment Performance
2. a The Best Regional Business team Best
Performance
2. b The Best Area Business Team Best
Performance
Penghargaan Individu
1. The Best Employee in each Function Best
(Business Segment & Support Segment)  Performance

Relasi dan Komunikasi Antar Karyawan

Kinerja yang optimal dari pegawai tidak lepas dari komunikasi
antarpersonal yang baik. Bank membuat wadah untuk
memudahkan dalam komunikasi baik melalui email, telepon, dan
informasi yang tersedia dalam portal Bank UOB Indonesia untuk
komunikasi internal. Selain itu, Bank juga membuat berbagai
kegiatan sesuai dengan minat dan bakat untuk menyelaraskan
work life balance dalam seni dan olahraga.
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Kegiatan “Building Engagement” (Be@UOB Action)

Sebagai salah satu upaya manajemen dalam menciptakan
engagement pegawai terhadap Bank, maka UOB Indonesia
senantiasa berupaya mengadakan kegiatan-kegiatan untuk
membangun rasa kebersamaan tim di dalam unit organisasi,
yang disebut Kegiatan Building Engagement (BEQUOB Action).

Kegiatan Building Engagement (BE@UOB Action) adalah suatu
kegiatan yang dirancang dalam rangka membangun rasa
antusias pegawai pada pekerjaan dan Perusahaan, dengan
tujuan untuk membangun rasa keterkaitan pegawai terhadap
Bank serta mengembangkan dan meningkatkan kinerja dan
kerja sama tim.

Kegiatan building engagement (BEQUOB Action) dilakukan
sesuai dengan hasil survei BEQUOB atas 12 pertanyaan
(Q12 Survey BE@QUOB) terkait employee engagement untuk
memperbaiki dan meningkatkan partisipasi pegawai dalam
komitmennya menciptakan lingkungan kerja yang nyaman.

Bentuk kegiatan building engagement (BE@UQOB Action) antara
lain:

e Kegiatan motivational.

e Pertemuan keakraban/gathering.

e Sharing Session atau Best Practice Activity.

e Dan lain-lain.

HR Service Center

Dalam rangka memberikan layanan terbaik kepada pegawai,
tersedia HR Service Center yang menyediakan tanggapan
atau jawaban terkait pertanyaan pegawai seputar ketentuan,
kebijakan, prosedur sistem informasi Sumber Daya Manusia
(SDM) dan program-program yang dikeluarkan oleh Fungsi Kerja
Human Resources melalui media telepon, email ataupun website
(aplikasi HRIS).

UOB Indonesia Staff Club

Dengan mengadakan kegiatan olahraga dan seni, yang
diselenggarakan oleh staff club, dapat mendukung nuansa work
life balance, yang akan berujung pada penciptaan suasana kerja
yang terbaik di Bank. Sesuai dengan tema dari UOB Indonesia
Staff Club, yaitu: Let’s Create Healthy, Fun, Artistic work
environments in UOB Indonesia.

1. Sport Club
Berbagai aktivitas olahraga yang diminati diantaranya seperti:
aerobik, badminton, basket ball, bowling, fishing, futsal, golf,
tenis meja, volley.

2. Art Club
Klub seni UOB Indonesia terbagi menjadi klub fotografi
dengan nama UOB Lights dan klub paduan suara UOB
(UOB Choir).



Rencana Pengembangan SDM 2015

Dalam upaya mendukung pengembangan program kompetensi
dan pengelolaan talenta serta rencana suksesi karier secara
regional, maka UOB disponsori oleh Grup SDM dan Grup
IT, serta bekerja sama dengan perwakilan UOB dari negara-
negara lainnya seperti China, Malaysia, Thailand dan Hongkong,
berencana untuk membangun dan mengimplementasikan suatu
sistem manajemen SDM yang terintegrasi dengan manajemen
talenta dan Human Capital Management Solution yang di
dalamnya mencakup proses evaluasi kinerja dan pelatihan yang
diimplementasikan secara global.

Bank juga akan melaksanakan program-program SDM untuk
mendukung strategi dan tujuan Bank melalui pengembangan
organisasi dan SDM. Rencana program-program SDM tersebut
mencakup antara lain:

1) Evaluasi Jabatan Secara Berkelanjutan.

2) Peningkatan Produktivitas Pegawai.

3) Penerapan Manajemen SDM Berbasis Komptensi Strategize,
Engage, Execute and Develop (SEED).

Pengembangan Standar Kompetensi Teknis.

Pelatihnan Berbasis Kompetensi.

Manajemen Karier.

Peningkatan Sistem Penilaian Kinerja.

Manajemen Talenta.

Employee Engagement: Building Management.

10) Pembakuan kebijakan Human Resources secara terintegrasi.

O~
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©

Teknologi Informasi Dan Infrastruktur

Selama tahun 2014, Rencana Strategis Teknologi Informasi (IT)
berfokus pada kegiatan utama sebagai berikut:

1. Membangun tim yang kompeten

Dalam rangka memenuhi kebutuhan bisnis seiring dengan
perkembangan teknologi dan peningkatan kompetisi bisnis,
Bank menyadari pentingnya peningkatan kompetensi dan
keahlian seluruh personil untuk menghadapi tantangan
tersebut. Pengembangan personil IT secara berkelanjutan
merupakan faktor penting untuk menghadirkan layanan
berkualitas, baik dalam aspek bishis maupun sebagai unit
pendukung secara efektif dan efisien. Pengembangan
kompetensi personil IT juga diarahkan untuk dilaksanakan
secara komprehensif mencakup kompetensi teknis dan
manajerial secara internal maupun eksternal guna memenuhi
kebutuhan nasabah. Untuk mencapai tujuan tersebut,
kegiatan training formal dan informal telah dilaksanakan
dengan berfokus pada pengembangan keahlian manajerial
dan teknis untuk memberikan dukungan lebih berkualitas
terhadap proses bisnis secara keseluruhan.

2. Menyediakan sistem aplikasi yang terstandardisasi untuk
memenuhi kebutuhan pengguna

Untuk mendukung pencapaian target bisnis Bank dan

memastikan kepatuhan terhadap peraturan, Bank telah

menerapkan sistem dan aplikasi sebagai berikut:

e Branch, direncanakan untuk menggantikan Sistem Teller
yang diterapkan di kantor cabang saat ini. Sistem baru ini
akan memberikan dukungan kontrol dan efisiensi yang
lebih tinggi serta mendorong pertumbuhan bisnis Bank
baik dalam segmen nasabah perusahaan maupun retail.

e Rating master, untuk mendukung proses persetujuan
kredit dan pengajuan pinjaman untuk nasabah non-
retail, yang direncanakan untuk menggantikan sistem
persetujuan dan pengajuan pinjaman yang saat ini
diterapkan. Penggunaan sistem ini secara efektif akan
memberikan dukungan kepada Bank untuk menyusun
data yang akurat terkait pelaporan implementasi Basel.

e Basel Il dan Prinsip Mengenal Nasabah (KYC) telah
diarahkan untuk memperkuat sistem kepatuhan Bank.

Sistem tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kepatuhan Bank terhadap peraturan perundang-
undangan.

e Internet Banking akan diterapkan untuk memperluas
alternatif channel Bank dalam memenuhi kebutuhan
nasabah. Sistem ini akan memberikan kenyamanan
transaksi kepada nasabah untuk bertransaksi sesuai
kebutuhan mereka.

e Peningkatan kualitas Chip Card ATM, penggunaan Chip
pada fitur ATM dan transaksi di Kantor POS ditujukan
untuk memenuhi ketentuan regulator dan penyedia
jaringan ATM. Hal ini didasarkan pada kondisi bahwa
kartu ATM dengan teknologi Chip dapat mencegah
terjadinya fraud.

3. Mengembangkan Struktur Manajemen Teknologi Informasi
Sebagai Bank yang sedang berkembang, kami menghadapi
kebutuhan untuk mengembangkan sistem dan infrastruktur
IT secara berkelanjutan sehingga investasi merupakan
hal yang sangat penting baik dari aspek waktu, anggaran
maupun sumber daya. Setiap kegiatan yang dilaksanakan
harus dievaluasi, diawasi dan dikelola secara seksama dan
komprehensif. Oleh karena itu, suatu organ regulator dalam
aspek ini menjadi hal yang sangat penting. Bank mengelola
seluruh aspek [T di bawah suatu struktur kewenangan yang
turut melibatkan Dewan Komsiaris dan Direksi sebagai
Pengawas, dan Komite Pemantau Pekerjaan yang berfokus
pada implementasi proyek IT dalam berbagai tahapan.

Untuk mengelola risiko penerapan dan implementasi IT,
Bank harus pula mengadopsi best practice di industri yang
disesuaikan dengan kebutuhan Bank dan arahan yang
digariskan oleh manajemen.
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Tata Kelola Perusahaan

Dalam rangka meningkatkan kinerja Bank, melindungi
kepentingan stakeholders dan meningkatkan kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku serta
nilai-nilai etika yang berlaku umum pada industri Perbankan,
maka PT Bank UOB Indonesia (“Bank”) meyakini bahwa
penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik atau Good
Corporate Governance (GCG) secara luas dan menyeluruh akan
berkontribusi pada profitabilitas nilai tambah bagi stakeholder,
dan kelanjutan pertumbuhan bisnis jangka panjang. Untuk
itu, Bank berusaha menjunjung tinggi prinsip transparansi
perusahaan dan mengawasi pelaksanaan praktek-praktek GCG
sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku.

Pelaksanaan Good Corporate Governance berlandaskan
pada lima prinsip dasar vyaitu Keterbukaan, Akuntabilitas,
Pertanggungjawaban, Independensi, dan Kewajaran.

STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN

Rapat Umum Pemegang Saham

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan otoritas
tertinggi pada bank. Dalam RUPS, pemegang saham
berwenang mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris dan Direksi,
memberikan persetujuan atas laporan tahunan, mengangkat
dan memberhentikan Komisaris dan Direksi, menetapkan
kompensasi dan tunjangan lain bagi Dewan Komisaris dan
Direksi serta penunjukan Auditor Independen. Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dilangsungkan satu kali
setahun. Selain itu, Bank juga dapat melangsungkan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) jika diperlukan.

Selama tahun 2014, Bank telah menyelenggarakan 1 (satu)
RUPST yang diselenggarakan di UOB Plaza, Jalan M.H. Thamrin
Nomor 10, Jakarta Pusat 10230. RUPST yang diselenggarakan
pada tanggal 13 Juni 2014 dihadiri oleh para pemegang saham
dan/atau kuasanya yang mewakili 9.553.769.677 saham atau
sebesar 99,99% dari 9.553.885.804 saham dengan hak suara
yang sah yang telah dikeluarkan oleh Bank. RUPST tersebut
telah menyetujui hal-hal yang pada pokoknya adalah sebagai
berikut:

Keputusan Agenda Pertama

Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan untuk tahun buku yang
berakhir tanggal 31 Desember 2013, termasuk laporan tahunan
Direksi dan laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris
Perseroan, serta mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono,

Suherman dan Surja sesuai laporan Nomor: RPC-5393/
PSS/2014 tertanggal 11 April 2014 dengan pendapat Wajar
Tanpa Pengecualian, dengan demikian memberikan pelunasan
dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (acquit et
decharge) kepada anggota Direksi atas tindakan kepengurusan
dan kepada anggota Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan
pengawasan yang telah mereka jalankan selama tahun buku
2013, sepanjang tindakan tersebut tercantum dalam Laporan
Tahunan dan Laporan Keuangan tahun buku 2013.

Keputusan Agenda Kedua

Menyetujui penggunaan laba bersih tahun buku yang berakhir

31 Desember 2013 sebesar Rp1.150 miliar sebagai berikut:

1. Sebesar Rp25 miliar dibukukan sebagai cadangan guna
memenuhi ketentuan pasal 70 UU PT dan pasal 20 Anggaran
Dasar Perseroan.

2. Membukukan seluruh laba bersih yang diperoleh di tahun
2013 setelah dikurangi cadangan wajib sebagai Laba
Ditahan sebesar Rp1.125 miliar.

Keputusan Agenda Ketiga

Menyetujui untuk mengangkat kembali Kantor Akuntan Publik
Purwantono, Suherman & Surja yang akan memeriksa Laporan
Keuangan Perseroan untuk tahun buku 2014 serta memberikan
kewenangan kepada Direksi Perseroan untuk menandatangani
perjanjian kerja serta menetapkan honorarium dan persyaratan
lain sehubungan dengan penunjukkan tersebut.

Keputusan Agenda Keempat

1. Menyetujui tindakan UOB International Investment Private
Limited (UOBII) selaku pemegang saham mayoritas
berdasarkan kewenangan yang diberikan dalam RUPST
yang telah diselenggarakan pada tanggal 26 April 2013
untuk menentukan besarnya gaji dan tunjangan lain tahun
2013 untuk seluruh anggota Dewan Komisaris Perseroan.

2. Memberikan kewenangan kepada pemegang saham
mayoritas Perseroan, yaitu UOBII untuk menentukan
besarnya gaji dan tunjangan lain tahun 2014 untuk seluruh
anggota Dewan Komisaris Perseroan.

3. Memberikan kewenangan kepada Dewan Komisaris
Perseroan untuk menentukan besarnya gaji, uang jasa dan
tunjangan lain tahun 2014 untuk seluruh anggota Direksi
Perseroan.

Keputusan Agenda Kelima

Dalam agenda kelima, Perseroan telah menyampaikan kepada
RUPST mengenai realisasi penggunaan dana hasil penerbitan
Obligasi Subordinasi | Bank UOB Indonesia tahun 2014.
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Tata Kelola Perusahaan

DEWAN KOMISARIS

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Dewan Komisaris dan Direksi Bank masing-masing memiliki
pedoman dan tata tertib kerja yang bersifat mengikat bagi setiap
anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang mencantumkan
antara lain ketentuan jumlah, komposisi, kriteria serta
independensi anggota Dewan Komisaris dan Direksi; tugas,
wewenang dan tanggung jawab; etika kerja dan waktu kerja;
tata cara dan pengambilan keputusan rapat; serta aspek
transparansi.

Sesuai Anggaran Dasar, Dewan Komisaris berkewajiban untuk
melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya
pengurusan pada umumnya, baik mengenai Perseroan maupun
usaha Perseroan dan memberikan nasihat kepada Direksi.
Setiap anggota Dewan Komisaris tidak dapat bertindak sendliri-
sendiri, melainkan berdasarkan keputusan Dewan Komisaris.

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan
tanggung jawabnya, Dewan Komisaris dibantu oleh Komite
Audit, Komite Remunerasi dan Nominasi serta Komite Pemantau

Risiko, secara garis besar Dewan Komisaris bertanggung jawab:

a. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas,
tanggung jawab dan kebijakan yang dijalankan oleh Direksi
serta memberikan nasihat kepada Direksi.

b. Mengarahkan, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan
kebijakan strategis Bank yang dilakukan oleh Direksi.
Namun Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan
keputusan kegiatan operasional Bank, kecuali sebagaimana
ditetapkan oleh ketentuan yang berlaku.

c. Memeriksa dan menyetujui rencana bisnis Bank.

d. Memberikan arahan kepada Direksi mengenai Tata Kelola
Perusahaan dan memastikan bahwa prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang baik telah diimplementasikan dalam semua
kegiatan bisnis Bank di semua tingkat dalam organisasi.

e. Memberikan arahan dan rekomendasi atas rencana
pengembangan strategis Bank serta melakukan evaluasi
atas penerapan kebijakan strategis Bank.

f. Memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti temuan
audit dan rekomendasi yang diberikan oleh Fungsi Kerja
Internal Audit, Auditor Ekstern, hasil pengawasan regulator
serta badan-badan yang berwenang lainnya.

g. Menelaah dan menyetujui kerangka kerja manajemen risiko
Bank.

h. Menginformasikan kepada regulator selambatnya 7 (tujuh)
hari kerja setelah adanya penemuan:
® Pelanggaran terhadap perundangan dalam

keuangan dan Perbankan; dan
e Situasi atau perkiraan situasi yang dapat membahayakan
kelangsungan bisnis Bank.

i. Dewan Komisaris wajib membentuk paling kurang:

e Komite Audit.

e Komite Pemantau Risiko.

e Komite Remunerasi dan Nominasi.
Dan memastikan bahwa Komite yang telah dibentuk
menjalankan tugasnya secara efektif.

industri
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j. Menyelenggarakan Rapat Dewan Komisaris secara berkala

paling kurang empat kali dalam setahun, dimana Rapat
tersebut wajib dihadiri oleh seluruh anggota Dewan Komisaris
secara fisik paling kurang 2 kali dalam setahun.

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Sebagai bagian dari tugas dan tanggung jawab, Dewan
Komisaris senantiasa melaksanakan pengawasan terhadap
kinerja Direksi dan memberikan masukan kepada Direksi.

Pada tahun 2014, Dewan Komisaris telah memberikan berbagai

rekomendasi, antara lain:

e Menyetujui Proposal Penerbitan Obligasi Subordinasi | tahun
2014,

e Menyetujui Laporan Business Continuity Management tahun
2013;

e Memberikan hasil evaluasi terhadap Laporan Pelaksanaan
Fungsi Kepatuhan Bank;

e Memberikan laporan pengawasan Dewan Komisaris atas
Realisasi Rencana Bisnis Bank.

e Menyetujui usulan Direksi atas jadwal dan agenda Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan yang diselenggarakan
pada tahun 2014;

* Menyetujui rekomendasi Komite Audit agar Direksi menunjuk
Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja
sebagai auditor independen Bank tahun buku 2014, sesuai
kewenangan yang diberikan oleh Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan;

e Bersama dengan Direktur Utama menyetujui Piagam Internal
Audit;

e Menyetujui usulan Direktur Utama atas pencalonan anggota
dan struktur Board of Management;

e Melakukan analisis, memberikan masukan dan bersama
dengan Direktur Utama menyetujui Revisi Rencana Bisnis
Bank tahun 2014 - 2016;

e Menyetujui berbagai kebijakan di bidang Perkreditan dan
Manajemen Risiko

¢ Menyetujui Tata Tertib dan Pedoman Kerja Komite Pemantau
Risiko;

e Menyetujui Tata Tertb dan Pedoman Kerja Komite
Remunerasi dan Nominasi;

¢ Menyetujui Rekomendasi Komite Remunerasi dan Nominasi
atas Pembaharuan Kebijakan dan Prosedur Pemilihan,
Penggantian dan/atau Pemberhentian Anggota Dewan
Komisaris, Board of Management dan komite-komite yang
bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris

e Menyetujui Perubahan atas Piagam Komite Audit;

e Menyetujui Risk Appetite Framework versi 1.0;

e Melakukan analisis, memberikan masukan dan bersama
dengan Direktur Utama menyetujui Rencana Bisnis Bank
tahun 2015 - 2017;

e Menyetujui rekomendasi Komite Remunerasi dan Nominasi
atas pencalonan anggota Board of Management;

e Memberikan persetujuan untuk kredit yang diberikan kepada
pihak terkait.



e Menyetujui usulan proyek dan budget yang memerlukan
persetujuan Dewan Komisaris.

e Menyetujui Proposal Penerbitan Obligasi Senior | Tahun
2015.

Komposisi, Kriteria dan Independensi Dewan Komisaris
Susunan Dewan Komisaris Bank per 31 Desember 2014 adalah
sebagai berikut:

Nama Jabatan Tanggal Efektif Pengangkatan Masa Jabatan
Kembali

Persetujuan BI RUPS
Wee Cho Yaw Komisaris Utama 26 Desember 2005 14 Oktober 2005 26 April 2013 2015
Wee Ee Cheong  Wakil Komisaris Utama 31 Agustus 2007 22 Juni 2007 26 April 2013 2015
Lee Chin Yong Komisaris 19 Desember 2005 14 Oktober 2005 26 April 2013 2015
Francis
Rusdy Daryono Komisaris Independen 12 Juni 2006 22 Mei 2006 26 April 2013 2015
Wayan Alit Antara  Komisaris Independen 8 Januari 2009 20 Juni 2008 26 April 2013 2015
Aswin Wirjadi Komisaris Independen 29 Juni 2009 12 Juni 2009 26 April 2013 2015
Komposisi anggota Komisaris dan anggota Komisaris tugas dan tanggung jawab sebagai anggota Dewan Komisaris

Independen telah sesuai dengan ketentuan Peraturan Bank
Indonesia (“PBI”) No. 8/4/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006
sebagaimana telah diubah oleh PBI No. 8/14/PBI/2006
tanggal 5 Oktober 2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate
Governance bagi Bank Umum dan SE Bl No.15/15/DPNP
tanggal 29 April 2013 perihal Pelaksanaan Good Corporate
Governance bagi Bank Umum.

Sesuai denga